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ABSTRAK

Nama : Nurul Qomariya

Judul Tesis  : Pemahaman Hadis tentang a/-7urk (Kajian Sosio-historis Hadis-
hadis dalam a/-Kutub al-Sittah

Pembimbing : Prof. Dr. H. Idri, M. Ag

Kata Kunci  : metode pemahaman, sejarah-sosial, bangsa Turk

Hadis tentang bangsa Turk banyak ditemukan dalam al-kutub al-sittah
kurang lebih ada lima belas riwayat. Ada ragam pemahaman terkait bangsa Turk
ini sendiri diantaranya dipahami sebagai bangsa Turki, bangsa China, atau
bangsa Mongol, bahkan ada yang memahaminya sebagai keturunan Ya‘juj dan
Ma‘juj. Pemahaman dan interpretasi yang demikian ini kemudian menjadi ramai
diperbincangkan di media sosial sehingga menjadi menarik untuk diteliti secara
mendalam. Bagaimana pemahaman terhadap hadis bangsa Turk ini yang sesuai
dengan kaidah ilmu hadis, lalu seberapa jauh dampak pemahaman yang demikian
terhadap fenomena yang muncul dewasa ini.

Kata pemahaman dalam kamus besar Bahasa Indonesia merupakan proses
atau cara memahami dan memahamkan. Bahasa Arabnya adalah a/-fahm yang
memiliki arti memahami atau mengetahuinya. A/-fahm memiliki arti yang sama
dengan al-figh. Selain kedua istilah ini adapula istilah lain yang memiliki fungsi
sama Yyaitu sharh al-hadith, ma‘ani al-hadith, dan nagd al-hadith. Istilah-istilah
tersebut memiliki tujuan sama yaitu untuk menggali makna suatu hadis. Dapat
disimpulkan bahwa proses menjelaskan dengan lima komponen ini merupakan
prosedur yang dapat digunakan ketika melakukan pemahaman terhadap suatu
hadis.

Hadis tentang bangsa Turk ini termasuk ramalan Rasulullah terkait hari
akhir yang bersifat spesifik. Salah satu riwayatnya berbunyi 5 1,518 2= Lot 2,5 Y
NG SEETCRNCYE I PR NI I - AU PRI I SR N B FRE R S R
Sekilas, kata al-Turk memiliki kesamaan dengan nama bangsa Turki karena
berasal dari akar kata yang sama. Ciri fisik yang dipaparkan dalam hadis seakan
tertuju pada etnis Tionghoa (bangsa China). Namun ciri- ciri yang demikian
tidak hanya dimiliki China karena ciri fisik manusia dilihat dari rasnya maka ciri
tersebut dimiliki oleh ras Mongoloid dan China juga termasuk di dalamnya.
Pandangan ulama dalam kitab sharah dari al-kutub al-sittah tidak ada yang
menyinggung China melainkan bangsa Mongol seperti yang disampaikan oleh
Imam al-Nawawi. Jika ditelisik ulang sejarah hidup imam al-Nawawi (abad 13M)
maka diketahui bahwa pada saat itu bangsa Mongol meluluh lantahkan Baghdad.
Ciri fisik bangsa Mongol sama persis dengan apa yang disebutkan dalam hadis.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama pamungkas diyakini oleh pemeluknya sebagai agama
rahmatan Ii al-‘alamin. Untuk memahaminya, Allah telah memberikan pedoman
berupa al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan sumber utama dari ajaran Islam.
Ayat al-Qur’an yang jumlahnya lebih dari enam ribu ayat tidak diterima oleh
Nabi Muhammad SAW dalam bentuk satu buku. Ayat-ayat tersebut turun secara
bertahap dalam jangka waktu hampir dua puluh tiga tahun. Ia juga diturunkan
bukan dalam suasana yang vakum tetapi diturunkan untuk kelompok masyarakat
pada zaman tertentu dengan latar belakang budaya dan lokasi tertentu.
Rasusullah SAW menerima wahyu tersebut di tengah-tengah masyarakat Arab
(Jazirah Arabia) pada tingkat kemajuan dan latar belakang budaya setempat pada

abad ketujuh Masehi.'

Sebagai utusan Allah SWT, tugas Nabi Muhammad SAW adalah
menyampaikan wahyu yang telah diturunkan kepadanya. Adakalanya isi dan
formulasinya sama seperti yang diwahyukan adakalanya dengan inisiatif sendiri
tetapi tidak lepas dari bimbingan ilham Tuhan. Tidak jarang pula beliau
berijtihad sendiri tanpa adanya wahyu maupun ilham dan ijtihadnya ini berlaku

hingga ada nass yang menghapusnya.” Kalaupun ijtihad beliau salah, maka Allah

'Munawir Sjadzali, /jtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1996), 117.
*Ahmad Izzan dan Saifuddin Nur, Ulumul Hadis (Bandung: Humaniora, 2011), 28.



SWT langsung menegurnya. Seperti kasus yang menimpa Ibn Ummi Maktum,
yang telah diabadikan oleh al-Tirmidhi dalam kitab Sunan-nya dan diriwayatkan

sebagai berikut:

aﬁwjfw: Jwv» ww\gw«wma wv‘wé
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Sa‘id ibn Yahya ibn Sa‘id al-Amawiy menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: ini adalah apa yang
diceritakan oleh Hisham ibn ‘Urwah dari ayahnya dari Aisyah, dia
berkata: surat Abasa ayat pertama diturunkan berkenaan dengan Ibnu
Ummi Maktum yang buta, dia datang menemui Rasulullah SAW dan
berkata, wahai Rasul berilah aku petunjuk sedangkan Rasulullah sedang
berkumpul dengan pemuka orang musyrik, kemudian Rasulullah SAW
berpaling darinya dan meladeni yang lain, dan Ibnu Ummi Maktum
berkata “apakah yang saya katakan ini mengganggu tuan?”’ Rasulullah
SAW menjawab “tidak”.

Hadis ini disinyalir sebagai sebab dari turunnya surah “Abasa” ayat
pertama sampai ayat kesepuluh. Di dalam kitabnya, Ibn Kathir menjelaskan
bahwa mayoritas mufassirun mengatakan bahwa surat ini turun sebagai teguran

atas sikap Rasulullah SAW terhadap Ibnu Ummi Maktum.* Ini bisa dijadikan

bukti bahwa apa yang dikatakan Rasulullah SAW merupakan sebuah kebenaran.

*Muhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz. 5 (Mesir: Shirkah
Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975 M), 432.

“Abu al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir al-Dimashqji, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz.
8 (t.k: Dar al-Tayyibah li al-Nashri wa al-Tawzi‘, 1999 M), 319.



Sebagaimana yang telah difirmankan oleh-Nya bahwa apa yang dikatakan
Rasulullah SAW tidak lain adalah wahyu dari Allah SWT dalam surah al-Najm

ayat keempat “ 3 133 W 34 o7 (tidak lain adalah wahyu yang diwahyukan
kepadanya).’

Jika seseorang telah beriman yakni meyakini ke-rasulan Nabi Muhammad
SAW maka wajib baginya untuk mematuhi segala peraturan yang diperintahkan
olehnya® Maka tidak heran jika kemudian mayoritas ulama sepakat
menjadikannya sebagai dasar hukum bagi umat Islam setelah al-Qur’an.” Allah
SWT berfirman, bahkan menggunakan kalimat perintah jiéi,:j”(taatlah kalian),
agar taat kepada Allah dan utusan-Nya seperti yang termaktub dalam al-Qur’an;
Ali Imran: 32, al-Nisa’: 59, al-Anfal: 20, al-Nur: 54, al-Nur: 33. Ayat-ayat
tersebut berbicara dalam konteks yang berbeda namun subtansinya sama yakni
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Konsekuensi dari ke-taatan tersebut
adalah menerima semua yang telah disampaikan oleh Rasulullah sebagai bentuk
ketaatan seorang hamba terhadap Penciptanya. Seperti potongan ayat di bawah

ini:

1,456 L2 ("ﬂﬂ'@” Uig Syt J520 f#-%\-ﬂ 3

Apa yang didatangkan oleh Rasulullah maka ambillah, dan apa yang dilarang
oleh Rasulullah maka jauhilah.®

*Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya; Special for Woman, 526.
SFatchur Rahman, IkAtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 61.
"Muhammad al-Khudri, Usul Figh (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 241-242.
$Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya...,546.



Seperti yang telah diketahui, bahwa al-Qur’an memberi perhatian yang
cukup besar dalam masalah tauhid dan pengenalan terhadap sumber wujud
(mabda’ al-wujud) disertai dengan kajian argumentatif terhadap masalah
tersebut. Maka tidak heran jika di dalam al-Qur’an banyak membicarakan
tentang hari kiamat (akhir dari alam wujud). Banyak ayat yang membahas
tentang hari kiamat secara luas dan dari berbagai aspeknya. Salah satu dampak
yang menonjol dan indikasi penting dari hari kiamat adalah menyingkap
kebenaran. Karena pada hari itu tidak akan ada satupun kebatilan yang mampu
menerobosnya. Al-Qur’an pun juga telah mengenalkan hari kiamat sebagai hari

penyingkapan kebenaran dan tidak ada kebatilan didalamnya.’

Janji akan “terjadi kiamat” merupakan janji yang harus terjadi dan telah
ditetapkan oleh al-Qur’an bahkan dikatakan didalamnya bahwa tidak ada
keraguan sedikitpun dalam masalah ini. Penjelasan ini sebagaimana firman Allah

SWT dalam al-Qur’an al-Karim:

0556 Y s oy ¥ B Ol B g 8T alky 2 gle Gl auig
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Dan demikian pula kami mempertemukan manusia dengan mereka agar
manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan
hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih
tentang urusan mereka,'® orang-orang itu berkata: “dirikan sebuah bangunan

*Jawadi Amuli, Makna Hari Kiamat Dalam Al-Qur’an: Perspektif Agama, Falsafah, dan
Irfan, terj, Muhammad Abdul Qadir Alkaf & Miqdad Turkan (Jakarta: Sadra
International Institute, 2012), 173.

"%Sebenarnya yang mereka perselisihkan tentang hari kiamat itu adalah apakah benar-
benar akan terjadi atau tidak dan apakah yang bangkit pada hari kiamat dengan jasad



di atas gua mereka, tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka.”
Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata “sesungguhnya kami
akan mendirikan sebuah rumah peribadatan dia atasnya.'’

L}c,@_b‘mw;d\{lb(ZS)\
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(28)
Katakanlah: “aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan
kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu
masa yang panjang?”, Dia adalah Tuhan Yang Mengetahui yang ghaib, maka
Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu.
Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga malakikat di muka dan di eblakangnya. Supaya
Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan
risalah-risalah Tuhannya, sedang sebenarnya ilmu-Nya meliputi apa yang
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-persatu.

Hal ini pun tak luput dari perhatian Rasulullah SAW karena kiamat
termasuk salah satu masalah yang sangat penting. la merupakan masalah yang
harus diyakini (beriman) akan kemunculannya. Berbicara tentang kiamat maka
didalamnya banyak sub bahasan yang perlu dijelaskan. Kiamat sendiri terbagi
dua bagian yakni kimat besar dan kecil. Dari dua sub bahasan ini ditemukan
tanda-tanda yang menjadi ciri akan munculnya kiamat. Kiamat besar maupun

kecil memiliki tanda-tanda tersendiri. Di bawah ini salah satu riwayat yang

menyebutkan tanda kiamat besar.

atau roh ataukah dengan roh saja. Maka Allah SWT akan mempertemukan mereka
dengan pemuda-pemuda dalam cerita ini untuk menjelaskan bahwa hari kiamat itu pasti
datang dan pembangkitan itu adalah dengan tubuh dan jiwa.

"Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya...,296.

"Ibid., 573.
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‘Ubayd Allah ibn Mu‘adh menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami, Shu‘bah menceritakan kepada kami dari Furat al-Qazzar dari
Abi al-Tufayl dari Abi Sarihah, dia berkata: Rasulullah datang kepada kami,
sedang kami tengah berbincang-bincang lalu beliau bertanya apa yang kalian
bicarakan? kami menjawab, kami sedang membicarakan kiamat. Beliau
berkata sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat
sepuluh tanda sebelumnya: khasf di timur, khasf di barat, khasaf di jazirah
Arab, asap, Dajjal, binatang bumi, Ya’juj dan Ma’juj, terbitnya matahari dari
barat, dan api yang keluar dari jurang ‘adan yang menggiring manusia.
Shu‘bah berkata: ‘Abd al-‘Aziz ibn Rafi‘ dari Abi al-Tufayl dari Abi Sarihah
seperti demikian dan dia berkata: salah satu dari tanda kiamat yaitu
munculnya Nabi Isa as ibn Maryam R.a. diriwayatkan juga salah satu
tandanya yaitu angin yang menenggelamkan manusia ke lautan.

Selain tanda kiamat besar, tanda kiamat kecil pun tidak luput dari
perhatian Rasulullah SAW. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya riwayat yang
menceritakan tentangnya. Salah satunya yaitu peperangan dengan bangsa Turk

(gital al-Turk). Bahkan masalah bangsa Turk ini dalam a/-kutub al-sittah menjadi

BMuslim al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz. 4
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, t.th), 2226.



sub bahasan tersendiri. Di antara riwayat hadis yang membicarakan tentang

bangsa Turk yaitu:
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Sa‘id ibn Muhammad menceritakan kepada kami, Ya‘qub menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Salih dari al-A‘raj, dia
berkata: Abu Hurayrah berkata, Raulullah SAW bersabda “Kiamat tidak
akan terjadi hingga kalian memerangi bangsa Turk, yang bermata sipit
wajahnya merah, hidungnya pesek, wajah-wajah mereka seperti tameng yang
dilapisi kulit, dan tidak akan terjadi kiamat sampai memerangi kaum yang
menggunakan sandal terbuat dari bulu.

-
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Abu Bakr ibn Abi Shaybah dan Ibn Abi ‘Umar menceritakan kepada kami,
mereka berkata, Sufyan menceritakan kepada kami dari al-Zuhri dari Sa‘id
dari Abi Hurayrah bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda “Tidak akan
datang kiamat sampai kalian memerangi kaum yang wajahnya seperti
tameng, dan tidak akan datang kiamat samapai kalian memerangi kaum yang
memakai alas kaki yang terbuat dari bulu”.

&./9 Cw* % &:9 QCQJAJ'_“ u./Q cOL:.é.iu L;.?.L‘;- IYG

Belakangan ini, hadis tersebut menjadi pusat perhatian masyarakat umum
(viral), khususnya di Indonesia karena mudahnya akses komunikasi dengan
adanya internet sehingga bisa berkomunikasi lewat media (sosial media) atau

dunia maya. Hadis ini muncul dan ramai diperbincangkan di media sosial dan

"“Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 4 (t.k: Dar
Tuq al-Najah, 1422 H), 43.
" Al-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz. 4..., 2233.



dikaitkan dengan kejadian akhir-akhir ini yaitu kasus pak Ahok (Gubernur DKI
Jakarta). Bersamaan dengan masalah pokoknya (yang dianggap telah melecahkan
al-Qur’an al-Maidah: 51), kemudian banyak ayat dan hadis yang bermunculan di
berbagai media sosial, baik di google, whatsapp, line, IG (Instagram), facebook,

twitter, dan lain-lain.

Salah satu yang muncul di media sosial adalah hadis tentang bangsa Turk.
Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa bangsa Turk merupakan tanda kiamat
kecil, sehingga menimbulkan berbagai macam spekulasi terhadap pemahaman
teks hadis. Selain itu, juga disebutkan tanda-tanda fisik dari bangsa itu sendiri
diantaranya bermata sipit, hidungnya pesek, kulitnya warna merah, dan wajahnya
lebar. Disebutkan dalam riwayat lain bahwa bangsa Turk ini memakai penutup
kepala dan alas kaki yang terbuat dari bulu.'® Dilihat dari ciri fisik yang telah
disebutkan secara zahir mengarah pada etnis Tionghoa atau bangsa Cina. Artinya
secara tekstual hadis ini menyebutkan bahwa fenomena yang berkaitan dengan

etnis Tionghoa merupakan salah satu tanda Kiamat.

Al-Turk yang menjadi pokok bahasan dalam hadis tersebut kemudian
menuai pro-kontra ketika dikaitkan dengan etnis Tionghoa. Kemudian muncullah
bermacam-macam opini dan persepsi dari pengguna media sosial. Jika dilihat dari
ciri-cirinya secara garis besar memang mengarah pada etnis Tionghoa yang
cenderung sipit matanya disertai dengan hidung yang pesek. Karena kemudian

hadis ini berbicara tentang tanda kiamat kecil yang dipercaya bahwa kaum

"Ibid., 2233.



tersebut akan merusak bangsa Islam, maka tidak heran apabila terjadi perdebatan
yang sengit di media sosial dengan saling mencaci, mencibir etnis tersebut.
Adapula yang tidak setuju jika hadis tersebut dikaitkan dengan etnis tertentu
yang pada akhirnya menimbulkan adu mulut secara tidak langsung. Sekalipun
tidak saling kenal karena faktor “kebebasan” berkomentar di media sosial, namun
itulah yang terjadi di dunia yang tidak terlihat oleh mata. Walaupun sudah ada
undang-undang terkait elektronik, tetapi masih ada ruang bebas untuk
berkomentar dan meng-upload atau up date di media sosial. Sementara ini,
persepsi sebagian pengguna media sosial bahwa bangsa Turk dalam hadis
tersebut adalah orang Turki, dinisbatkan pada etnis Tionghoa, ditujukan kepada
bangsa Mongol/ bangsa Tartar, dan ada juga yang menisbatkan pada Ya’juyj
Ma’jyj.

Pada tahun 22 H/ 642 M, khalifah Umar ibn al-Khattab berhasil
melebarkan daerah kekuasaannya hingga ke beberapa wilayah di Asia Tengah.
Kekuasaan umat Islam ini mampu mengalahkan kekuasaan kekaisaran Sasania
(al-Dawlah al-Sasaniyah). Orang-orang yang hidup pada masa ini disebut dengan
bangsa Turk yang pada masa berikutnya disebut Turkistan. Bangsa Muslim
menyebut bangsa Turk dengan mantigah ma wara’a al-nahar. Jadi kalau bangsa
Turk hanya dimaknai Cina saja, maka hadis ini menjadi sempit pemahamannya.

Pada masa itu, daerah yang termasuk bangsa Turk diantaranya; Cina, Turkistan,
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Uzbekistan, Tajikistan, Afganistan, dan lain-lain.!” Maka tidak heran jika ada

yang mengatakan bahwa Turki Kuno disebut bangsa Turk.

Beberapa kitab sharah menyebutkan bahwa peperangan yang diceritakan
dalam hadis ini sudah terjadi pada masa Imam Al-Nawawi. Kitab sharah dari a/-
kutub al-sittah kebanyakan mengutip pendapat Imam al-Nawawi yang
mengatakan bahwa perang ini telah terjadi pada masa hidupnya.'® Seperti yang
telah diketahui bahwa Imam al-Nawawi hidup pada abad 13 Maschi. Sejarah
mencatat bahwa pada abad ini memang telah terjadi peperangan yang dahsyat
yakni bangsa Mongol yang berhasil meluluhlantakkan kota Baghdad. Dari
beberapa pendapat yang berbeda-beda ini kiranya menjadi menarik untuk diteliti
lebih mendalam lagi. Penelitian yang dilakukan secara mendalam akan
menghasilkan pemahaman yang meluas sehingga tidak mudah mengecam suatu
bangsa terlebih lagi dalam masalah yang sensitif ini.Karena pemahaman yang
sempit akan memunculkan berakibat kebencian tanpa adanya alasan yang
ilmiyah. Terlebih lagi misalnya hadis ini digunakan hanya sebagai alat untuk
mendapatkan suatu keuntunagn baik itu politik atau yang lainnya. Oleh
karenanya penulis tertarik untuk meneliti hadis ini dengan judul “Pemahaman
Hadis Tentang Etnis Tionghoa; Kajian Sosio-Historis Hadis-hadis dalam al-

Kutub al-Sittah’.

7Ali Muhammad Muhammad al-Sallabi, A/-Dawlah al-‘Uthmaniyah (Mesir: Dar al-
Tawzi® wa al-Nashr al-Islamiyah, 1421 H/ 2001 M), 25-26.

'"Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Sharf al-Nawawi, A/-Minhaj Sharh Sahih
Muslim Ibn al-Hajjaj, Juz. 18 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1392 ), 36.
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Penjelasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah kemudian
memunculkan berbagai masalah, diantaranya:
1. Kualitas hadis tentang bangsa Turk tersebut baik dari segi sanad maupun
matan.
2. Pemahaman tentang hadis bangsa Turk dalam a/-kutub al-sittah
3. Ciri-ciri fisik dari bangsa Turk
4. Hubungan antara bangsa Turk dengan etnis Tionghoa
5. Latar belakang sebagian pengguna medsos untuk meng-upload hadis tentang
bangsa Turk
6. Fakta sejarah tentang ramalan nabi SAW terhadap bangsa Turk
7. Kritik sosial terhadap hadis tentang bangsa Turk
Disini, penulis akan memberi batasan masalah yang akan diteliti agar
penelitian ini menjadi fokus dan mendalam. Oleh karenanya, penelitian ini hanya
terbatas pada tiga masalah; pertama, pemahaman terhadap hadis tentang bangsa
Turk. Kedua, kajian sejarah sosial tentang hadis bangsa Turk dalam a/-kutub al-
sittah. Ketiga, implikasi pemahaman hadis tentang bangsa Turk terhadap
fenomena yang muncul dewasa ini.
C. Rumusan Masalah
Permasalahan yang teridentifikasi dari latar belakang masalah di atas
tentu banyak dan oleh karenanya penulis memberi batasan masalah-masalah yang
diteliti agar penelitian ini menjadi fokus. Rumusan masalah dalam penelitian

adalah:
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1. Bagaimana pemahaman hadis tentang Bangsa Turk dalam a/-kutub al-sittah?
2. Bagaimana sosio-historis Bangsa Turk dalam hadis-hadis tersebut?
3. Bagaimana dampak pemahaman hadis tentang Bangsa Turk terhadap
fenomena-fenomena yang muncul dewasa ini?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya adalah:
1. Untuk menjelaskan makna Bangsa Turk yang terdapat dalam a/-kutub al-
sittah.
2. Untuk menjelaskan sosio-historisnya Bangsa Turk.
3. Untuk menjelaskan dampak pemahaman hadis tentang Bangsa Turk terhadap
fenomena yang muncul dewasa ini.
E. Kegunaan Penelitian
Harapan penulis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk hal-hal
berikut:

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini akan memperkaya wawasan pemikiran
ilmu hadis khususnya dan pada khazanah kajian ke-Islaman umumnya.
Selain itu, diharapkan dapat memberi manfaat dalam mengembangkan
wacana penelitian yang sejenis.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan renungan
dan evaluasi dari prediksi Nabi terhadap etnis Tionghoa, yakni memahami
hadis-hadis prediksi Nabi disertai dengan argumen ilmiah yang berdasarkan

fakta sejarah.
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3. Hasil penelitian ini juga menggarisbawahi serta membenarkan argumen-
argumen yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.

Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan dalam memahami
hadis Bangsa Turk. Sehingga dapat meluruskan pemahaman sebagian orang dan
tidak menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan (misalnya mumunculkan
masalah-masalah isu sara seperti yang terjadi sekarang).
. Kerangka Teoritik

Melakukan penelitian terhadap macam-macam teks hadis adalah langkah
awal yang harus dilakukan sebelum melakukan pemahaman terhadap subtansi
hadis tersebut. Dengan mengetahui keragaman teks hadis yang digunakan oleh
perawi, makaakan mempermudah dalam memahami subtansi karena adakalanya
suatu hadis dengan hadis yang lain ada keterkaitan. Oleh karenanya sebelum
melakukan pemahaman terhadap teks hadis yang diteliti, langkah pertama yang
akan dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah melakukan takfrij al-hadith.
Dari takhrij al-hadithdapat diketahui perbedan /afaz-lafaz yang digunakan
jugasiapa saja yang meriwayatkan hadis tersebut. Yang demikian ini tidak lepas
dari kritik sanad dan matan serta sebab munculnya hadis (asbab wurud al-hadith)
tetapi hadis tentang bangsa Turk tidak memiliki asbab al-wurud. Selanjutnya
adalah melakukan pemahaman terhadap subtansi hadis tentang Bangsa Turk
dengan pemahaman secara tekstual dan kontekstual. Analisis yang demikian
akan menghasilkan pemahaman yang luas.

Seperti yang dipaparkan oleh Syuhudi Ismail bahwa hadis Nabi SAW ada

yang lebih tepat dipahami secara tekstual dan adapula yang dipahami secara
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kontekstual. Pemahaman secara tekstual diterapkan apabila setelah dilakukan
kajian mendalam dengan aspek yang berkaitan dengannya — misalnya asbab al-
wurud —tetap menuntut untuk dipahami sesuai dengan teks. Apabila aspek-aspek
yang berkaitan dengannya menuntut adanya pemahaman yang tidak sesuai

dengan teks maka harus dipahami secara kontekstual.'’

Dari keduanya, tekstual
dan kontekstual ini kemudian Syuhudi Ismail berpendapat bahwa adakalanya
hadis itu bersivat universal, temporal dan lokal. Oleh karenanya, Syuhudi Ismail
kemudian memberikan contoh hadis-hadis yang bisa dimaknai secara tekstual
dan kontekstual sebagaimana yang ia tunjukkan dalam bukunya “Pemahaman
Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani Hadis tentang

Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal.”

Salah satu hadis yang dijadikan contoh adalah masalah perang:

Mdjb-c:’:‘c;]«&u}cwd\b/% J:'AG.S‘O:MM L«.’Jo- 3030
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Sadaqah ibn al-Fadl menceritakan kepada kami, Ibn ‘Uyaynah berceritak

kepada kami dari ‘Amr, dia mendengar Jabir ibn ‘Abd Allah r.a. berkata,

Rasulullah SAW bersabda “perang itu siasat.”

Ketika memahami petunjuk hadis di atas, diketahui bahwa petunjuk
tersebut sesuai dengan teks hadisnya, yaitu setiap perang harus memakai siasat.

Yang demikian ini berlaku universal karena tidak terikat oleh waktu dan tempat.

Jadi apapun bentuk perangnya menggunakan alat atau tidak, menggunakan cara

M. Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual; Telaah
Ma’ani Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), 3.

2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 4..., 64.
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apapun tetap harus menggunakan siasat karena perang tanpa siasat sama dengan
takluk kepada musuh tanpa syarat.’’ Contoh di atas menunjukkan bahwa
petunjuk hadis menuntut untuk dipahami sesuai dengan teks, maka hadis ini
cukup dipahami secara tekstual.

Ia juga memberikan contoh tentang hadis yang lebih tepat dipahami

secara kontekstual. Misalnya:

Ty dale of 08 ol (il o2 U op dalea g A s - 1145
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‘Abd Allah ibn Maslamah menceritakan kepada kami dari Malik dari Ibn

Shihab dari Abi Salamah dan Abi ‘Abd Allah dari Abi Hurairah

bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda “Tuhan kita setiap malam

turun ke langit dunia pada saat malam di pertiga akhir, (Allah) berfirman,

“barangsiapa yang berdoa kepada-Ku niscaya Aku kabulkan doanya itu,

maka Aku akan memberinya; barang siapa minta ampun kepada-Ku

niscaya Aku mengampuninya.” (H.R. al-Bukhari)

Jika hadis di atas dipahami secara tekstual, maka kesimpulan akhirnya
adalah hadis tersebut da7fbahkan palsu (mawdu‘).Walaupun secara sanad sahih
namun matan hadis ini lemah karena bertentangan dengan sifat Allah yang Maha
Suci. Jika Allah SWT didalam hadis ini dikatakan naik turun ke langit dunia

maka la sama dengan makhluk-Nya. Hasil akhirnya akan berbeda jika dipahami

secara kontekstual yaitu yang turun ke langit dunia bukanlah Dzat Allah SWT

*'M. Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual (Telaah
Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal), (pidato
pengukuhan guru besar, disampaikan pada 26 Maret 1994 di Kampus IAIN Alauddim
Ujung Pandang), 6.

*? Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 2..., 53.
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yang Agung melainkan rahmatNya. Penggunaan kata sepertiga malam terakhir
menunjukkan bahwa pada saat itu adalah saat yang mudah untuk khusyuk dalam
beribadah. Karena kekhusyukan itulah, rahmat Tuhan mudah diperoleh.
Pemahaman secara kontekstual ini menjadi lebih tepat sehingga hadis ini sahih
dari segi sanad maupun matan.”

Pada dasarnya, hadis Nabi SAW yang menunjukkan pada makna tekstual
dan kontekstual tidak lepas dari kebijaksanaan Nabi dalam berdakwah dan dalam
mengaplikasikan ajaran Islam. Kebijaksaannya ini pula dapat berimplikasi
terhadap peranan disiplin ilmu sebagai pendekatan dalam memahami hadis baik
ilmu yang sudah dijangkau oleh ulama terdahulu maupun yang belum
terjangkau.”* Ilmu pengetahuan yang terus berkembang dan heterogenitas
masyarakat selalu terjadi, maka kegiatan berdakwah dan penerapan ajaran Islam
dituntut untuk menggunakan pendekatan yang sesuai dengan ilmu pengetahuan
yang berkembang dan keadaan masyarakat. Dari sini bisa dipahami bahwa dalam
memahami teks harus dilakukan sebuah ijtihad. Disisi lain, mujtahid tersebut
bertanggungjawab untuk memahami dan memanfaatkan berbagai teori dari
disiplin ilmu pengetahuan, termasuk didalamnya ilmu sosiologi, antropologi,
psikologi, dan sejarah. Dengan menggunakan berbagai macam pendekatan ini
maka tampak lebih jelas bahwa ajaran Islam adakalanya bersifat universal,

temporal, dan lokal.”

SIsmail, Pemahaman Hadis..., 15-16.
*Ibid., 90.
*Ibid.
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Sebenarnya, Syuhudi Ismail dalam memahami hadis tidak hanya
memandang teksnya saja tetapi juga memandang kepada siapa hadis itu
disampaikan? Siapa yang menyampaikan? Dalam kondisi apa hadis itu
disampaikan?. Maka untuk memahaminya perlu pandangan yang komprehensif
dalam memahami hadis tidak hanya berkutat pada teks hadis saja tetapi juga
terhadap pembaca dan penulis.?®

Hadis yang akan diteliti dalam tesis ini merupakan salah satu ramalan
Rasulullah akan tanda-tanda datannya kiamat. Seperti yang telah diketahui
bersama bahwa tidak ada seorangpun di dunia ini yang mengetahui kapan kiamat
akan terjadi. Hal ini juga ditegaskan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-

A’raf: 187:

f
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Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, “kapan
terjadi? Katakanlah, “sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu ada
pada Tuhanku; tidak ada seorangpun yang dapat menjelaskan waktu
terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru haranya bagi
makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu,
kecuali secara tiba-tiba. Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau
mengetahuinya. Katakanlah “sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat
ada pada Allah SWT, tetapi kebanyakan manusia tidka mengetahuinya.”’

el o s

Hadis-hadis yang berisi tentang ramalan merupakan salahsatu mu’jizat

Rasulullah SAW yakni mampu memprediksi apa yang akan terjadi. Suatu yang

**Dalam memandang sebuah teks, untuk mencapai pemahaman dengan melihat kondisi,
disebut “horizon” lihat: Abdullah Khozin Afandi, Hermeneutika (Surabaya: Penerbit
Alpa, 2007), 82-83.

*’Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya..., 174.
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pasti bahwa Rasulullah SAW juga tidak mengetahui kapan kiamat itu terjadi
namun beliau memberitahu umatnya melalui sabda-sabdanya tentang tanda-tanda
kiamat.

Tanda-tanda kiamat ashrat al-sa‘ah terdiri dari dua kata yakniashrat dan

al-sa‘ah. L% berasal dari L2 (al-sharatu) yang huruf ranya diharakati fathah
bermakna tanda.Bentuk p/uralmnya adalah L% |, dan (S Ly artinya bagian

pertama dari sesuatu. Maka makna al-sharafu adalah tanda bagi sesuatu yang
ditandakan. Sedangkan a/-sa‘ah menurut bahasaadalah sebagian waktu dari siang
dan malam. Bentuk jamaknya adalah sa‘afun dan sa‘un sedangkan siang dan
malam terdapat 24 jam. Menurut istilah, sa‘ah adalah waktu dimana kiamat akan
terjadi.”® Jadi ashrat al-sa‘ah ialah tanda-tanda kiamat yang mendahuluinya dan
menunjukkan kedekatannya.*’ Artinya jarak dari munculnya tanda kiamat dengan
datangnya hari kiamat tersebut sudah dekat. Maka jika dijumpai tanda-tanda
kiamat menunjukkan bahwa kiamat akan segera datang. Pemahaman terhadap
hadis-hadis prediktif ini hendaknya diklasifikasikan terlebih dahulu mengingat
kiamat sendiri ada dua macam. Jika tanda kiamat kecil yang muncul maka
bukanlah akhir dari kehidupan di dunia ini melainkan hanya akan terjadi
kekacauan dan kehancuran.
G. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah mengkaji penelitian sebelumnya baik berupa

skripsi, tesis, desertasi, jurnal atau buku/ kitab yang membahas materi yang

*Yusuf ibn ‘Abd Allah ibn Yusuf al-Wabil, Ashrat al-Sa‘ah (Saudi Arabia: Dar Ibn al-
Jawzi, 1424 H), 73.
*Ibid., 74.
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sama. Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk membandingkan pembahasan

dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis

sehingga tidak ada pengulangan penelitian dengan materi yang sama.

Diantaranya:

1. Kitab A/-Sahih al-Musnad min Ahadith al-Fitan wa al-Malahim wa Ashrat al-
Sa‘ah, karya Mustafa al-‘Adawi. Dalam kitab ini disebutkan hadis-hadis yang
bermuatan tentang fitnah, tentang peperangan dan hadis yang bermuatan
tentang tanda kiamat baik itu kiamat kecil maupun besar. Salahsatu hadis
yang dibahas yaitu hadis tentang Bangsa Turk yang menjadi salahsatu tanda
kiamat kecil. Hadis tentang bangsa Turk di dalam kitab ini hanya dijelaskan
secara ringkas sedangkan dalam penelitian ini dilakukan secara tematik.

2. KitabSahih Ashrat al-Sa‘ah wa Wast'li Yawmi al-Ba ‘thi wa Ahwal Yawmi al-
Qiyamah karya Mustafa Abu al-Nasr al-Shalibi. Di dalam kitabnya, ia
membagi pada dua pembahasan (mugaddimah dan tamhid), tiga bab dan
penutup (khatimah). Pada pembahasn pertama dijelaskan tentang hakikat
kiamat, pengertian kiamat secara bahasa dan istilah, pembagian tanda kiamat
baik kiamat besar dan kecil beserta tanda kiamat yang telah nampak dan
tidak. Pada bab pertama dijelaskan tentang tanda-tanda kiamat kecil. Bab
kedua menjelaskan tentang tanda-tanda kiamat besar. Bab ketiga menjelaskan
tentang hadis ketika hari kiamat dan keadan manusia pada saat hari kiamat.
Pada bagian akhir diisi dengan penutup. Hadis tentang Bangsa Turk, termasuk

dalam pembahasan tanda kiamat kecil.
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3. Kitabal-Nihayah f7 al-Fitan wa al-Malahim karya Ibnu Kathir al-Dimashgi (w.
774 H). Dalam kitabnya, al-Hafiz Ibn Kathir menjelaskan tentang hadis-hadis
prediktif yakni hadis yang akan terjadi. Termasuk di dalamnya yaitu masalah
kiamat beserta dengan tanda-tandanya. Salahsatu hadis yang masuk dalam
pembahasan ini yaitu hadis bangsa Turk namun seperti kitab sebelumnya
hadis ini juga tidak dikaji secara menyeluruh dari berbagai kitab.

4. Kitab Ashrat al-Sa‘ah karya Yusuf ibn ‘Abd Allah ibn Yusuf al-Wabil yang
sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Beni Sarbeni dan
diterbitkan oleh Pustaka Ibnu Kasir. Penjelsannya diawali dengan iman
terhadap hari akhir, nama-nama hari kiamat, kehujjahan hadis tentang hari
kiamat, pengertian kiamat besar dan kiamat kecil, serta hadis-hadis tentang
tanda-tanda kiamat besar dan kecil. Salahsatu pembahasan dalam tanda
kiamat kecil yaitu tentang hadis bangsa Turk. Seperti kitab yang lainnya,
hadis bangsa Turk disini dibahas namun tidak secara tematik.

5. “Hadis Prediktif dalam Kitab al-Bukhari” yang ditulis oleh Abdul Fatah Idris,
salahsatu dosen Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang dalam jurnal
TEOLOGTIA, volume 24, nomor 1, Januari-Juni 2013. Dalam penelitiannya ini,
dijelaskan tentang kriteria hadis prediktif dan yang menjadi fokus
penelitiannya adalah hadis-hadis prediktif yang terdapat dalam kitab Sahih al-
Bukhari. Dari kriteria yang disebutkan, hadis tentang bangsa Turk termasuk
didalamnya namun tidak disebut dalam tulisannya. Terlabih lagi penelitian

tesis ini fokus pada hadis tentang bangsa Turk saja yang terdapat dalam a/-



21

kutub al-sittah. Hal inilah yang kemudian membedakan antara penelitian tesis
ini dengan jurnal tersebut.

. “Studi Pemikiran Fazlur Rahman tentang Hadis-hadis Prediktif dan Teknis” e-
artikel yang ditulis oleh Abdul Fatah Idris. Dalam tulisannya, telah dijelaskan
tentang hadis-hadis yang bermuatan prediksi dan hadis-hadis teknis. Fazlur
Rahman menolak sebagian hadis prediktif karena dianggap hasil formuasi
ulama generasi awal Islam bukan dari Nabi, lebih spesifik adalah hadis yang
berkaitan dengan masalah politik, dogmatis, dan teologis. Begitu pula
terhadap hadis teknis yang lebih banyak bermuatan hukum menurut Fazlur
Rahman tidak historis dan tidak biografis. Dari penjelasan ini terlihat jelas
bahwa walaupun sama-sama membahas tentang hadis prediktif tetapi fokus
penelitiannya berbeda.

. Hadis-hadis Prediktif tentang Tanda-tanda Hari Kiamat (studi ma‘ani al-
hadith) merupakan sebuah skripsi yang ditulis Achmad Mustofa pada tahun
2015 Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga. Hadis-hadis
tentang tanda-tanda hari Kiamat disini dimaknai secara tekstual dan
kontekstual namun pisau analisis yang digunakan adalah /inguistik, tematik-
komprehensit. Jadi perbedaannya terletak pada hadis yang diteliti (walaupun
sama-sam prediktif) serta pisau analisisnya karena dalam penelitian ini akan
menggunakan pendekatan sosio historis.

. Analisis Historis Sebagai Instrumen Kkritik Matan Hadis, ditulis oleh Tasbih
dalam Jurnal al-Ulum volume 11, nomor 1, Juni 2011, dari IAIN Sultan Amai

Gorontalo. Dalam tulisan kali ini dipaparkan bahwa hadis yang telah melewati
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proses tranmisi verbal perlu adanya kritik eksternal maupun internal. Kritik
matan menjadi sangat urgen, hal ini dikarenakan kritik matan sebagai alat
penguji bahwa hadis tersebut benar datang dari Nabi SAW. Analisis historis
menjadi salahsatu instrumen yang digunakan dalam kritik matan untuk menguiji
validitas internal hadis dengan menggunakan teori sejarah yang relevan dan
mengkorfimasikan teks hadis dengan fakta sejarah.

9. Tulisan Adi Fadli dalam jurnal EL-HIKAM, volume vii, nomor 2, Juli-
Desember 2014 yang diberi judul “Asbab al-Wurud antara Teks dan Konteks.”
Dari tulisan ini dapat dipahami bahwa memahami hadis dengan asbab al-
wurud merupakan cara yang paling baik karena akan menghasilkan makna
hadis yang benar. Dengan begitu hadis tersebut bisa dipraktekkan dalam
prilaku yang sesuai dengan pesan teks. [lmu asbab al-wurud ini juga termasuk
ilmu yang penting dalam menunjukkan hubungan teks dengan realitas. Juga
terdapat hadis yang secara tekstual tidak sesuai dengan zaman maka langkah
yang harus dilakukan adalah memahami teks hadisnya, kemudian dianalogikan
dengan menggunakan pendekatan historis, sosiologis, dan antropologis. Hal
ini juga berlaku pada hadis-hadis yang tidak memiliki sebab.

Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan di atas tidak
ada yang menunjukkan secara spesifik melakukan penelitian terhadap hadis
tentang bangsa Turk. Pada penelitian ini dilakukan kajian khusus secara
tematik mengurai masalah seputar hadis tentang bangsa Turk. Dengan
demikian penelitian ini mengisi celah yang belum dilakukan sebelumnya.

H. Metode Penelitian
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Termasuk
deskriptif karena dalam penelitian ini dijelaskan tentang a/-furk secara umum
baik yang berhubungan dengan suatu bangsa maupun bahasa. Dikategorikan
penelitian kualitatif karena sumber data penelitian ini berupa tulisan atau
disebut juga dengan penelitian kepustakaan (Zibrary reseach). Penelitian ini
menggunakan data kepustakaan yang representatif dan relevan dengan obyek
penelitian. Sumber data tersebut berupa catatan, buku, transkrip dan
sebagainya yang masih berkaitan dengan topik penelitian ini.>
2. Data dan Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer,
sekunder, begitu pula dengan data Diantaranya sebagai berikut:
a. Data
1) data primer
yaitu hadis-hadis tentang bangsa Turk dalam al-kutub al-sittah
2) data sekunder
data sekunder disini berisikan tentang asal-usul bangsa Turk, sejarah
sosial bangsa Turk, dan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan hadis
tentang bangsa Turk.
b. Sumber Data primer
1) Kitab Sahih al-Bukhari, karya Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari

2) Kitab Sahih Muslim, karya Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi

Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 19.
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3) Kitab Sunan Abi Daud, karya Abu Daud Sulayman al-Sijistani

4) Kitab Sunan al-Tirmidhi, karya Muhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah

5) Kitab Sunan al-Nasa’7, karya Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa’i

6) Kitab Sunan Ibni Majah, karya Ibnu Majah Abu ‘Abd Allah al-Qazwini

. Data sekunder

D)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Kitab Sharh Sahih Muslim, karya Abu Zakariya Muhyi al-Din al-
Nawawi

Kitab Fath al-Bari, karya Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-* Asqalani

Kitab Hashiyah al-Sindi ‘Ala Sunan al-Nasa’i, karya Jalal al-Din al-
Suyuti

Kitab Sharh Sunan Ibn Majah, karya Jalal al-Din al-Suyuti

Kitab Hashiyah al-Sindi ‘ala Sunan Ibn Majah, karya Muhammad ibn
‘Abd al-Hadi al-Sindi

Kitab ‘Awn al-Ma‘bud, karya Muhammad Ashraf ibn Amir ibn ‘Ali
ibn Haydar

Kitab Tuhfah al-Ahwadhi, karya Abu al-‘Ala al-Mubarakfuri

Kitab A/-Sahih al-Musnad min Ahadith al-Fitan wa al-Malahim wa
Ashrat al-Sa‘ah, karya Mustafa al-* Adawi.

Kitab Sahih Ashrat al-Sa‘ah wa Wast li Yawmi al-Ba‘thi wa Ahwal
Yawmi al-Qiyamah karya Mustafa Abu al-Nasr al-Shalibi.

Kitab Majmu‘ Akhbar Akhir al-Zaman wa Ashrat al-Sa‘ah wa ma
Sayujzi fihi min al-Fitan wa al-Hurub karya ‘Abd Allah ibn Sulayman

ibn ‘Abd Allah ibn Muhammad al-Mash“ali.
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11) Kitab al-Nihayah £i al-Fitan wa al-Malahim karya Abu al-Fida’ Isma‘il
ibn Kathir al-Dimashqi (w. 774 H).
12) Kitab al-Bidayah wa al-Nihayah karya Abu al-Fida’ Isma“il ibn Kathir
al-Dimashqi (w. 774 H).
13) Kitab /thaf al-Jama ‘ah bi ma Ja’a fi al-Fitan wa al-Malahim wa Ashrat
al-Sa‘ah karya Hamud ibn ‘Abd Allah ibn Hamud ibn ‘Abd al-Rahman
14) Dan kitab atau buku yang masih relevan dan ada kaitannya dengan
topik pembahasan dalam penelitian ini.
3. Tehnik pengumpulan dan pengolahan data
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa penelitian ini termasuk penelitian
kepustakaan, maka cara mengumpulkan data ialah dengan menelaah naskah
kepustakaan dan dokumentasi yang terkait. Teknik untuk menelaah dan
mengkaji isi kandungan data utama maupun pendukung yaitu dengan teknik
content analysis (kajian isi). Seperti yang diungkapkan oleh Lexy J. Moloeng
bahwa penelitian yang menggunakan dokumen (padat isi), biasanya
penghimpunannya menggunakan kajian isi atau content analysis.’' Berhubung
dalam penelitian ini adalah kajian hadis, maka menggunakan kajian isi
(content analysis) sesuai dengan kaedah hadis dan ‘w/um al-hadith. Kajian isi
ini juga diperoleh dengan menyalin atau mengutip dari data-data yang
diperoleh. Cara mengutip disini ada dua macam yakni kutipan secara langsung
dan tidak langsung. Hasil kutipan tersebut, baik langsung maupun tidak harus

disertai dengan sumber data atau catatan kaki.

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 163.
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Data-data yang sudah terhimpun, kemudian dipilah, diklasifikasi, serta
diinventarisasi ke dalam pemikiran yang dinilai sama dengan kaedah untuk
kemudian disimpulkan secara induktif maupun deduktif. Hasil analisa dari
data tersebut akan mudah diidentifikasi dan dikategorisasi secara sistematik
ke dalam suatu kesimpulan yang jelas sehingga mudah untuk dianalisa dan
diinterpretasi lebih lanjut. Pengolahan data ini meliputi; a. editing, yakni
memeriksa data-data yang diperoleh dengan cermat terutama dari segi
kelengkapan, kesesuaian, dan keragamannya. b. Pengorganisaian yakni
menyusun dan mensistematika data sesuai dengan kerangka rumusan masalah
yang direncanakan.

. Teknik analisis data

Data-data yang sudah ditemukan akan dianalisa secara kualitataif
karena penelitian ini termasuk kualitatif. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:

a. Menguraikan atau mendeskripsikan gagasan yang dijadikan obyek
penelitian yakni menjelaskan tentang hadis gital al-turk, baik dari segi
sanad mupun matan.

b. Kemudian menguraikan Bangsa Turk (asal usulnya)

c. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap penjelasan-penjelasan
yang telah dideskripsikan.

d. Kemudian, melakukan penelitian dan pemahaman yang mendalam terhadap
hadis tentang bangsa Turk.

e. Yang terakhir yaitu menyimpulkan hasil penelitian.
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I. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, tesis ini disusun sesuai dengan konsep sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang diisi dengan latar belakang
masalah, identifikasi masalah &pembatasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, kajian pustaka, metode penelitian
yang meliputi jenis penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan dan
pengolahan data, teknis analisis data dan sub bab yang terakhir yaitu sistematika
pembahasan.

Bab keduamerupakan diskursus tentang pemahaman hadis. Dalam bab ini
akan dimulai dengan penjelasan tentang perngertian pemahaman hadis, kemudian
sejarah munculnya pemahaman hadis, aliran-aliran dalam memahami hadis yang
terakhir yaitu penjelasan tentang metode dan pendekatan pemahaman hadis.

Bab ketiga, disini akan menjelaskan hadis tentang gital al-turk yang
terdapat dalam al-kutub al-sittah. Dalam bab ini dijelaskan takhrij al-adith dari
al-kutub al-sittah beserta penjelasan dan pendapat tentang peperangan dengan
bangsa Turk.

Bab keempat, membahas hadis tentang bangsa Turk dengan pemahaman
secara tekstual maupun kontekstual. Menjelaskan analisis hadis tersebut dengan
pendekatan sosio historis. Pada bagian terkahir juga akan dijelaskan pengaruh
pemahaman hadis tentang bangsa Turk terhadap fenomena yang muncul dewasa

ini.
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Bab kelima, yakni bab terakhir dalam penelitian ini akan menjelaskan
kesimpulan dari paparan yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Pada

bab ini pula akan diakhiri dengan saran-saran.



BABII

DISKURSUS TENTANG PEMAHAMAN HADIS

A. Pengertian Pemahaman Hadis

Pemahaman berasal dari kata 4. Dalam kamus Lisan al-‘Arab
disebutkan bahwa 18y £50 &% 238, al-fahm adalah pengetahuanmu tentang
sesuatu secara mendalam.' ik i £220 #, artinya memahami sesuatu adalah

mengetahuinya.” [lmu f2hm al-hadith adalah ilmu yang mempelajari proses
memahami dan menyingkap makna hadis. Proses memahami dan menyingkap

makna hadis ini membutuhkan suatu cara atau tehnik tertentu.’

Mustafa Khidir menjelaskan bahwa untuk mencapai pemahaman hadis
yang sahih /benar harus melalui beberapa kaidah. Kaidah-kaidah tersebut harus
terpenuhi karena jika tidak maka, pemahaman tersebut akan kacau. Adapun
kaidah tersebut adalah; pertama, al-‘aglu karena akal merupakan tolak ukur yang
digunakan manusia dalam menimbang setiap perkara dan dengannya pula dapat
membedakan yang benar dan yang salah. Kedua, harus paham betul tentang
gramatikal Bahasa Arab karena hadis Nabi Muhammad SAW menggunakan
Bahasa Arab. Ketiga, harus mengetahui sejarah kapan muncunya hadis tersebut.’*

Selain pentingnya mengetahui sebab munculnya hadis, pengetahuan tentang

'Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz. 12 (Beirut: Dar
Sadir, 1414 H), 459.

*Zayn al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Abi Bakar al-Razi, Mukhtar al-Sahhah
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, 1999), 244,

3 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 135.
*al-Razi, Mukhtar al-Sahhah..., 201.
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waktu munculnya juga mmepengaruhi dalam memahami suatu hadis. Keempat,
harus mengetahui betul kepada siapa hadis tersebut ditujukan (harus mengetahui
khitab dari hadis tersebut). Kelima, memahami hadis haruslah sesuai dengan
makna-makna yang dimaksudkan oleh Nabi SAW. Keenam, harus dikaitkan
dengan ilmu modern (ilmu pasti).” Pemahaman penulis terhadap poin keenam
adalah dalam memahami hadis haruslah menggunakan pendekatan ilmiyah
seperti ilmu bahasa, sosiologis, antropologis, historis, sosio-historis, dan

psikologis.
Sedangkan al-fighu berasal dari \Gh-ik-as. 4 ;,z.fj\,f (S vw 2443\ al-fighu

adalah pengetahuan tentang sesuatu dan memahaminya. Ada juga yang

berpendapat bahwa a/-figh asalnya adalah a/-fahm, maka dikatakan @ & S0 ;;/3‘?
< kg ol 31 (seseorang diberi pengetahuan dalam masalah agama artinya, ia

paham tentang agama). Fagiha-fighan juga bermakna ‘alima-‘ilman
(mengetahui).® Zayn al-Din al-Razi di dalam kitabnya Mukhtar al-Sahhah juga

mengatakan bahwa a/-figh adalah al-fahm.”

Perbedaan dua kata ini menurut Ibnu Qayyim adalah a/-figh lebih khusus
daripada al-fahm karena al-fighu memahami apa (dari perkataan) yang diinginkan

(tujuan) oleh pembicara dan ini merupakan kelebihannya, tidak hanya sekedar

’Ibid., 202.
SIbn Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz... 13, 522.
"al-Razi, Mukhtar al-Sahhah. .., 242.
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memahami kalimat yang digunakan dalam bahasa tersebut.® Maka penjelesan
dari ibnu Qayyim ini menunjukkan bahwa pekerjaan dari a/-figh tidak hanya
sekedar memahami kosa kata, susunan bahasanya saja melainkan harus mengerti
apa yang diinginkan atau tujuan dari pembicaraan tersebut. Penjelasan yang
demikian juga ditemukan dalam tulisannya Mustafa Khidir Dunmaz al-Turki
tentang Fahm al-Hadith al-Sharif fi dau’i al-Qur’an al-Karim wa al-Hadith

Thabit.’

Secara Bahasa, ma‘ani bentuk jamak dari lafal ma ‘na yang memiliki arti
makna, arti, maksud, atau maksud yang dikehendaki suatu lafal.'® “limu ma‘ani
merupakan bagian dari ilmu Balaghah, yaitu ilmu yang mempelajari keadaan
lafal Arab yang sesuai dengan konteks.'' Secara sederhana, yang dimaksud
dengan ilmu ma ‘ani adalah ilmu yang membahas makna atau maksud lafal hadis

Nabi secara tepat dan benar."

Secara termenologi, “7/mu ma‘ani al-hadith adalah ilmu yang membahas
prinsip metodologi dalam memahami hadis Nabi. Dengan ilmu ini maka hadis

tersebut dapat dipahami maksudnya secara tepat dan proporsional.”> Abdul

*Muhammad ibn Abi Bakar ibn Ayyub ibn Sa‘ad Shamsu al-Din Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah, [‘lam al-Muqgi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[Imiyah, 1991), 167.

*Mustafa Khidir Dunmaz al-Turki “Fahm al-Hadith al-Sharif fi daw’i al-Qur’an al-
Karim wa al-Hadith Thabit ”dalam al-Majallah al-Jaza’iriyyah Ii al-Makhtutat, vol. 11,
2014, 196.

'""Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu‘jam al-Wajiz (t.t: Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah, 1980), 438. Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, A/-Mu‘jam al-Wasit (Maktabah
al-Shuruq al-Duwaliyah, 2004), 633.

"bid.

"’Khon, Takhrij dan Metode..., 134.

Ibid.
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Mustaqim berkesimpulan bahwa ‘//mu ma‘ani al-hadith adalah: ilmu yang
mengkaji tentang memahami hadis dilihat dari berbagai sudut pandang, dengan
melihat konteks kebahasaan dan gramatikal bahasanya, kontek munculnya hadis,
juga melihat kedudukan Rasulullah SAW dan mukhatab-nya, serta
menghubungkannya dengan konteks masa kini sehingga dapat menangkap
maksud secara tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian

yang selalu dinamis.”"*

Cakupan kajian ‘7/mu ma‘ani al-hadith lebih luas daripada ‘7/mu asbab al-
wurud. ‘l[lmu ma‘ani al-hadith mengkaji makna yang berkaitan dengan konteks
internal redaksi Bahasa beserta indikasinya. Dan juga mengkaji dengan hal-hal
yang berkaitan dengan konteks eksternal situasi, kondisi, kultur, dan latar
belakang sebab timbulnya suatu hadis. pemaparan dari Abdul Majid Khon ini
sependapat dengan pernyataan Abdul Mustaqim di atas. ‘//mu ma ‘ani al-hadith
memang banyak bersinggungan dengan makna teks yang hal ini sama dengan
‘Ilmu gharib al-hadith karena ‘ilmu ma ‘ani al-hadith merupakan pengembangan
dari ‘ilmu gharib al-hadith. Kedua ilmu ini memiliki tugas sama yakni
menjelaskan kalimat yang dianggap sulit dalam matan hadis dengan melihat teks
matan hadis yang lain."> Sedangkan “/mu asbab al-wurud fokus pada peristiwa-

peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan yang terjadi saat hadis itu disampaikan.'®

"“Abdul Mustaqim, //mu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan
Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi (Y ogyakarta: Idea Press, 2016), 4.

Khon, Takhrij dan Metode..., 136.

"*Mustaqim, Z/mu Ma’anil..., 65.
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Metode pemahaman hadis dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah ma ‘an/
al-hadith. Istilah ini juga dipakai oleh Abdul Majid Khon dalam bukunya 7akhrij
dan Metode Memahami Hadis. Selain dikenal denga istilah ma‘ani al-hadith, ia

juga dikenal dengan istilah figh al-hadith atau fahm al-hadith."

Kritik bahasa arabnya adalah &l yang berasal dari nagada-yangudu-
naqdan: dalam kamus al-Munawwir memiliki arti mengkritik, meneliti dengan
seksama.'® Selain itu ia memiliki makna penelitian, analisis, pengecekan, dan
pembedaan. Jika dilihat dari makna kebahasaannya, yang dimaksud dengan nagd
al-hadith adalah penelitian terhadap suatu hadis lalu menganalisis sanad dan
matannya, melakukan penelusuran terhadap sumber yang terkait dan
membedakan keautentikannya. Istilah kritik hadis ini belum populer di kalangan
ulama terdahulu tetapi mereka menggunakan ilmu al-jarh wa al-ta‘dil untuk
melakukan penelitian terhadap suatu hadis. “/lmu al-jarh wa al-ta‘dil ini dalam

prakteknya sama dengan dengan kegian kritik hadis."

Sharah berasal dari kata sharaha-yashrahu-sharhan yang artinya
menjelaskan, menafsirkan.”® Jadi sharh al-hadith adalah menjelaskan keadaan
atau menafsirkan maksud hadis. Pada prakteknya dalam kitab-kitab sharh
ditemukan bahwa pen-sharf tidak hanya menjelaskan matannya saja melainkan
juga sanadnya. Bahkan terkadang dijelaskan detail jika ditemukan periwayat

yang tidak jelas statusnya. Begitu pula dengan matan, mereka menjelaskan

"Khon, Takhrij dan Metode..., 134-135; Mustaqim, //mu Ma’anil..., 4.

""Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1454.

PIdri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275-276.

Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab..., 707.
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kalimat-kalimat yang digunakan dalam teks matan dan maksudnya dari
keseluruhan matan. Terkadang ada juga yang menghubungkannya dengan matan

lain yang terkait disertai dengan komentar ulama.

Setelah menjelaskan kelima istilah di atas yakni, fahm al-hadith, figh al-
hadith, ma‘ani al-hadith, nagd al-hadith, dan sharh al-hadith dapat disimpulkan
bahwa apa yang dimaksud oleh kelimanya ini sama yaitu mengungkap maksud
matan hadis. Menurut hemat penulis, kelimanya ini merupakan proses
pemahaman hadis sehingga tidak dapat dipisahkan karena dengannya akan

menuju pemahaman hadis yang utuh dan benar.
. Sejarah Pemahaman Hadis

Ada banyak dalil Al-Qur’an maupun Sunnah yang menyatakan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah SWT yang wajib ditaati. Ia mendapat wahyu
berupa Al-Qur’an yang menjadi salah satu mu’jizat terbesar dalam sejarah para
utusan Allah SWT. Selain itu, yang menjadi istimewa dalam diri beliau adalah
apapun yang keluar dari lisannya merupakan wahyu. Hal ini telah Allah SWT

abadikan dalam firmanNya:

21 /},‘o/&/}‘? Pt AR PP

() S5 33V 54 0L B) sl F Bl g

Dijelaskan dalam ayat yang lain bahwa Rasulullah diutus untuk seluruh
manusia tidak khusus pada suatu kaum saja sebagaimana dijelaskan dalam ayat

berikut:

'Q.S. An-Najm: 3-4.
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Disebutkan pula dalam ayat yang lain bahwa manusia diperintahkan

untuk taat kepadanya. Misalnya dalam ayat di bawah ini:
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Ayat-ayat di atas, menunjukkan akan eksistensi Nabi dan pentingnya
peranannya. Dijelaskan bahwa sumber ajaran Islam pertama mengacu pada al-

Qur’an, kedua Sunnah Nabi, kemudian ijtihad (j/ma*dan giyas).”

Nabi Muhammad sebagai utusan Allah SWT memiliki peranan penting
untuk menyampaikan Al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
menggunakan bahasa Arab. Kendati demikian, masih banyak sahabat yang tidak
memahaminya walaupun mereka juga menggunakan bahasa Arab. Al-Qur’an
merupakan sumber hukum utama berisi hukum-hukum yang lengkap namun,
penjelasannya bisa didapatkan dalam Sunnah. Bagaimana cara atau praktek
hukum Al-Qur’an telah dijelaskan oleh Rasulullah yang terangkum dalam

Sunnahnya.”® Yang demikian sesuai dengan dengan fungsi sunnah terhadap Al-

2Q.S. al-A’raf: 158.

2Q.S. Saba’: 28.

*Q.S. Muhammad: 33, lihat pula Q.S. Ali Imran: 32, al-Nisa’: 59, al-Anfal: 20, al-Nur:
54.

*Husni M Saleh, Ushul Figh (Surabaya: Taruna Media Pustaka, 2011), 22; lihat pula
‘Abd al-Hamid Muhammad ibn Badis al-Sanhaji, Mabadi’ al-Usul (t.t: al-Shirkah al-
Wataniyahli al-Nashri wa al-Tawzi‘, 1980), 21; lihat pula Nur al-Din ibn Mukhtar al-
Khadimi, ‘7//imu al-Magqasid al-Shar‘iyyah (t.t: Maktabah al-‘ Abikan, 2001), 31.

*Saleh, Ushul Figh. .., 22.
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Qur'an.”” Oleh karenanya, menjadi sebuah keniscayaan jika sunnah dijadikan

sumber hukum setelah Al-Qur’an.

Ketika Rasulullah masih hidup semua permasalahan diadukan kepadanya.
Bahkan ketika sahabat mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari teks
hadis maka, langsung ditanyakan kepadanya. Tetapi adakalanya para sahabat
mendapat penjelasan dari sahabat yang lain. Hal ini dapat dimaklumi karena
tidak semua sahabat dapat mengikuti majlis Rasul di setiap saat. Seperti kisah
populer sahabat Umar r.a dan tetangganya dari sahabat Anshar yang bergantian
untuk menghadiri majlis Nabi. Para sahabat tidak ingin meninggalkan maijlis
Rasul namun mereka juga tidak bisa meninggalkan kewajibannya untuk bekerja

seperti berdagang, bercocok tanam, atau yang lainnya.*®

Selain menghadiri majlis yang diadakan oleh Rasulullah, terkadang ada
sahabat yang datang berkunjung ke rumah Rasul untuk menanyakan
permasalannya. Adapula sahabat-sahabat perempuan yang menanyakan
masalahnya melalui istri-istri Rasulullah. Sahabat-sahabat yang meriwayatkan
hadis tidak hanya dari kaum laki-laki tetapi juga ada dari kaum perempuan

misalnya istri-istri Rasulullah seperti Aisyah r.a,

*’Hadis memiliki beberapa fungsi untuk Alquran itu sendiri yakni, bayan al-taqrir (bisa
disebut bayan ta’kid atau bayan ithbat, yakni menetapkan dan memperkuat penjelasan
yang ada dalam Alquran), bayan al-tafsir (Hadis berfungsi untuk memberikan rincian
terhadap ayat yang bersifat universal), bayan al-tashri‘ (Fungsi hadis adalah untuk
mewujudkan suatu hukum atau ajaran yang tidak didapati dalam Alquran atau dalam
Alquran hanya terdapat pokoknya saja), bayan al-nasakh (Hadis sebagai nasikh terhadap
sebagian hukum Alquran).Munzier Suparta, //mu hadis (Jakarta: Rajawali Pres, 2014),
58.

* Abu Zahwu, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Kairo: t.p, 1378 H), 51.
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Misalnya riwayat dari Ummu Salamabh,
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Begitu juga dengan istri Rasulullah yang lain; Maimunah, Hafshah,
Ummu Habibah, Zainab, Shafiyyah, Juwairiyah. Dari kalangan sahabat selain
istri Rasul misalnya seperti Asma’ binti Abi Bakr, Ummu Qais, Umaimah, dan

yang lainnya.

Pada mulanya, belum ada perhatian khusus terhadap kajian tentang
pemahaman hadis secara khusus. Hal ini dikarenakan ulama-ulama hadis lebih
fokus pada pengodifikasian hadis serta pembuktian autentisitas hadis Nabi.

Kajian pemahaman hadis atau ‘7/mu ma‘ani al-hadith kemudian ikut berkembang

*Muhammad ibn ‘Afi ibn Muhammad al-Shawkani, Nay/ al-Awtar, Juz. 1 (Mesir: Dar
al-Hadith, 1993), 334. Lihat pula al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 1..., 55. Abu Daud
Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz. 1 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyah, t.th), 74. Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali al-
Khurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, juz. 1 (Halb: Maktab al-Matbu‘at al-Isamiyah,
1986), 122.

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz. 1..., 38.
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bersamaan dengan ilmu hadis yang lain seperti ilmu mukhtalif al-hadith dan
gharib al-hadith. Secara eksplisit munculnya kajian pemahaman ini dapat dilihat
dari usaha ulama untuk mensyarah hadis yang diawali dengan munculnya kitab
al-Istidhkar karya Ibn ‘Abd al-Barr (w. 463 H) syarah a/-Muwatta’ karya imam
Malik.>’ Walau demikian, bukan berarti sebelum munculnya kitab syarah tidak
ada yang mempedulikan tentang subtansi dari teks itu sendiri. Jika dilihat dari
sejarah munculnya hadis yakni sejak Nabi masih hidup maka akan terlihat bahwa
benih-benih kajian pemaknaan atau pemahaman ini sudah dilakukan oleh para

sahabat.

. Aliran dalam Memahami Hadis

Kelompok pemahaman hadis ini bisa diklasifikasikan menjadi dua aliran
yaitu kelompok tekstualis dan kelompok kontekstualis. Kelompok tekstualis
adalah sekelompok orang yang dalam memahami hadis lebih memperhatikan
makna zhahir teks hadis yang disebut dengan ahl/ al-hadith. Kelompok
kontekstualis adalah orang-orang yang tidak hanya melihat zahir teks hadis saja
melainkan juga mengembangkan nalar terhadap faktor-faktor yang berada di

balik teks yang diistilahkan dengan ah/ al-ra’yi>*

*'Khon, Takhrij dan Metode..., 137.
*Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi (Y ogyakarta: Teras, 2008), 73.
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1. Kelompok Tekstualis
Tekstual berasal dari kata teks artinya naskah yang berupa kata-kata
asli dari pengarang; kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alasan.™
Tekstualis adalah sekelompok orang yang dalam memahami hadis
lebih mementingkan makna zhahirnya (teks).”* Artinya kelompok pertama ini
mementingkan zhahir teks dengan mengesampingkan akal. Bahkan Imam
Ahmad ibn Hanbal berpesan pada muridnya bahwa hadis da‘7f lebih ia suka
daripada pendapat seseorang (ra’yi).”> Selain mengesampingkan akal,
kelompok ini juga tidak melihat hal-hal yang berada di sekitar teks hadis
tersebut. Hal yang demikian juga pernah terjadi pada sahabat-sahabat

Rasulullah SAW misalnya keputusan sahabat Umar r.a dalam membagi tanah

rampasan perang sebagaimana riwayat al-Bayhagi:*®
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3Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 1474.

*Suryadi, Metode Kontemporer..., 73.

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 227.
*Muhammad Abdul Aziz al-Halawi, Fatwa dan Ijtihad Umar bin Khaththab;
Ensiklopedia Berbagai Persoalan Figih, terj. Wasmukan dan Zubeir Suryadi Abdullah
(Surabaya: Risalah Gusti, 1999), 345-346.

7Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Ali Abu Bakr Al-Bayhaqi, A/-Sunan Al-Kubra Li Al-
Bayhaqi, Juz. 6 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 2003), 515.
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Menurut Ramli Abdul Wahab, pemahaman tekstual adalah memahami
hadis dengan cara mengikuti metode ulama klasik yaitu dengan merujuk pada
kaecdah Ulumul Quran, Ulumul Hadis, dan Ushul Fiqih.39 Dampak dari
memahami teks secara tekstual pada mulanya tidak terlihat karena Rasulullah
masih hidup. Namun, pada masa berikutnya setelah Islam berkembang di
berbagai belahan dunia maka menuntut umat Islam untuk menyampaikan
ajaran Nabi yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Tersebarnya agama Islam tentunya
melintasi budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan yang mengakibatkan
perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini kemudian menjadikan masalah kehidupan
di setiap tempat semakin kompleks.

Sebagaimana dikatakan oleh Syuhudi Ismail dalam bukunya Hadis
Nabi yang Tekstual dan Kontekstual bahwa ada hadis-hadis tertentu yang

lebih tepat jika dipahami secara tekstual.*’ Jika titik fokus kaum ini pada

3871
Ibid.

¥Ramli Abdul Wahid, “Perkembangan Metode Pemahaman Hadis di Indonesia,” dalam

Analytica Islamica, vol. 3, No. 2, 2014, 210.

“Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,

2009), 6.
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zhahir teks yang terdiri dari Bahasa Arab maka ilmu Bahasa menjadi
keniscayaan. Walaupun kelompok pertama lebih mementingkan zhahir teks
tetapi bukan berarti tidak menggunakan pendekatan keilmuan samasekali.
Dalam proses memamahi hadis, kelompok ini menggunakan pendekatan
bahasa dengan melihat susunan tata bahasanya.

Contoh pemahaman secara tekstualis, misalnya tentang perang;

5 s A it g i el g B3 Bis - 3030
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Dijelaskan oleh Syuhudi Ismail bahwa hadis ini dapat dipahami secara
tekstual artinya pemahaman terhadap hadis ini sesuai dengan bunyi teks hadis
tersebut. Dalam hadis ini disebutkan bahwa perang adalah siasat dan pada
kenyataannya dimanapun perang itu terjadi, apapun senjata yang digunakan,
mulai dari jaman dahulu ingga saat ini maka peperangan membutuhkan siasat.

Hal ini sangat jelas, sebab jika berperang tanpa siasat maka sama saja dengan

menyerahkan diri kepada musuh tanpa syarat.*

2. Kelompok Kontekstualis (ah/ ra’yi)

“' Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4..., 1361, nomer indeks 1739. al-Sijistani, Sunan
Abi Daud, juz. 3..., 43, no. indeks 2636. al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, juz. 4..., 193,
no. indeks 1675. al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, juz. 2..., 946, no indeks 2834.

Ismail, Hadis Nabi..., 11.
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Konteks adalah situasi yg ada hubungannya dengan suatu kejadian
atau bagian dari suatu uraian atau kalimat yg dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna.®

Kelompok kontekstualis adalah sekelompok orang yang dalam
memahami hadis cenderung melakukan pengembangan terhadap faktor-faktor
yang ada di balik teks.** Begitu pula ada hadis Nabi yang memang lebih tepat
dipahami secara kontekstual.*”

Munculnya kedua pemahaman ini bukan karena tidak ada hal yang
melatarbelakangi namun, muncul karena beberapa hal. Seperti yang dijelaskan
Syuhudi Ismail bahwa hadis harus dipahami secara tekstual dan kontekstual
berangkat dari pemahamannya terhadap hadis itu sendiri. Menurutnya
kehidupan masyarakat di setiap generasi bahkan di setiap tempat memiliki
persamaan, perbedaan, dan juga kekhususan.*® Sehingga dalam memahami
sunnah memerlukan pendekatan-pendekatan ilmu pengetahuan agar hadis
terus hidup.

Ada beberapa faktor mendasar yang menyebabkan pentingnya sebuah
pendekatan dalam memaknai atau memahami hadis. Diantaranya adalah
karena tidak semua kitab-kitab hadis mu’tabarah memiliki kitab syarah.
Kebanyakan yang muncul di permukaan adalah kitab syarah dari kitab

terkenal seperti kutub sittah. Dengan minimnya kitab syarah ini menimbulkan

BTim Penyusun, Kamus Bahasa..., 751.

“Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi (Y ogyakarta: Teras, 2008), 73.

Ismail, Hadis Nabi..., 6.

“Ibid., 3.
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problem tersendiri ketika bersentuhan dengan hadis yang ternyata tidak
ditemukan dalam kitab syarah yang sudah ada. Faktor lainnya adalah pada
umumnya ulama cenderung memfokuskan data riwayatnya pada sudut
gramatika bahasa menggunakan pola pikir episteme bayani.*’

Hal ini bisa menjadi kendala jika hasil pemikiran ulama terdahulu
kemudian dianggap final dan dogmaltis.48 Pemikiran yang demikian sejalan
dengan Fazlur Rahman yang menjelaskan bahwa sunnah perlu dihidupkna
kembali. Jika hanya mengamini hasil pemikiran ulama sebelumnya yang
bahkan menganggapnya final maka sunah akan mandeg atau stagnan sampai
disitu saja. Dengan melihat konteksnya maka dapat menentukan pandangan-
pandangan spesifik yang sesuai dengan situasi saat ini. Pandangan yang
demikian ini dapat meleburkan ke-mandegkan pemikiran dengan pemahaman

bahwa sunnah bukan ketentuan yang final artinya ia akan terus hidup.*

Ada sebuah ungkapan yang sudah masyhur *°0183 o5 2480 20 syl 530 &

(agama Islam selalu sesuai dengan segala waktu dan tempat). Syari’at Islam
sudah final (sempurna) tidak butuh pada syariat lain, atau tidak membutuhkan

kitab setelah Al-Qur’an, dan juga tidak membutuhkan utusan setelah Nabi

*'Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi,” dalam Wacana Studi
Hadis Kontemporer (t.t: PT Tiara Wacana, 2002), 140.

*Ibid., 77.

“Wahyuni Eka Putri, “Hermeneutika Hadis Fazlur Rahman” dalam Hermeneutika al-
Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2010), 342-343.

**Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-* Athimayn, 7afsir Juz’ ‘amm (Riyadh: Dar al-
Tharaya li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2002 M), 84. Lihat pula ‘Abd al-Rahman ibn Hammad
Ali “Umar, Din al-Hagq (Saudi Arabia: Wazarah al-Shu‘un al-Islamiyah wa al-Awqaf al-
Da‘wah wa al-‘Ishad, 1420 H), 80.
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Muhammad SAW.”' Maka menjadi sebuah keharusan bagi umat Islam untuk
kembali pada Al-Qur’an dan Sunnah.

Jika syariat Islam yang selalu sesuai dikaitkan dengan kondisi
masyarakat yang berbeda-beda, maka memunculkan berbagai macam
kemungkinan yang akan terjadi. Adakalanya ajaran Islam itu terikat dengan
waktu dan tempat tertentu adapula yang tidak terikat. Selain itu, jika dilihat
dari fungsi diutusnya Rasulullah SAW sebagai pemberi petunjuk namun,
dalam waktu yang terbilang singkat maka ajaran yang dibawanya ada

1.2 Oleh karena maka

kemungkinan bersifat universal, temporal, dan loka
menjadi sangat penting untuk mengkaji hadis Nabi dengan melihat status
Nabi dan konteksnya agar mendapat pemahaman yang mendalam.

Menurut Abdul Majid Khon, masalah kontekstual ini dapat dilihat dari
dua sisi. Pertama konteks bisa dilihat dari segi internal seperti mengandung
bahasa kiasan, metafora, serta simbol. Kedua bisa dilihat dari segi ekternal
seperti kondisi audiensi dari segi kultur, sosial, serta asbab al-wurud”

Menurut hemat penulis yang dimaksud dengan konteks internal adalah
makna lain yang dapat dipahami dari teks itu sendiri tetapi bukan mathum
mantug-nya. Kalau konteks eksternal adalah konteks yang bisa didapat dari
faktor-faktor yang berada di sekitar hadis. Teks hadis bisa dipahami dengan

melihat salahsatu faktor tersebut karena tidak semua hadis memiliki latar

belakang (asbab al-wurud).

*!Salih ibn Fawzan ibn ‘Abd Allah al-Fawzan, Sharh al-‘Usul al-Thalathah (t.t:
Mu’assasah al-Risalah, 2006), 272.

*[smail, Hadis Nabi..., 4.

>Khon, Takhrij dan Metode. .., 146-147.
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Ada beberapa langkah yang harus dilalui oleh peneliti untuk
memahami kandungan hadis baik secara tekstual maupun kontekstual agar
mendapat pemahaman yang utuh, sesuai dengan perkembangan zaman
sebagaimana pendapat Yusuf al-Qardhawi yang dikutip oleh Abdul Majid
Khon; pertama, memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur’an, dengan kata lain
kandungan hadis tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an
a. Menghimpun hadis-hadis yang bertema sama dengan melakukan takhrij

kemudian menganalisis kandungan matannya

b. Penggabungan dan pen-tarjih-an hadis-hadis yang kotradiktif. Hadis-hadis
yang bertema sama dikompromikan dengan cara merinci yang global,
mengkhususkan yang umu, atau membatasi yang mutlak. Jika tidak
memungkinkan diambil yang lebih unggul.

c. Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks latar belakang,
situasi, kondisi, dan tujuan.

d. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan yang tetap. Sarana dan
prasarana dapat berubah dan berkembang sesuai dengan lingkungan,
zaman, dan adat istiadat namun tujuan tetap haruis dijaga.

e. Membedakan makna hakikat dan majaz.

f. Membedakan antara alam gaib dan semesta

g. Memastikan makna dan konotasi lafal. Makna dan konotasi lafal harus

dijaga dan jangan sampai terjadi penyimpangan.™

*Ibid., 149. Yusuf al-Qardawi, Kayfa Nata‘amalu ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah
(Kairo: Dar al-Shurug, 2002), 111. Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi
SAW, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Karisma, 1994), 196; Suryadi, Metode
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Contoh hadis yang dipahami secara kontekstual:

1. Contoh hadis tentang larangan perempuan bepergian sendirian

s SJZ Uy jj.i., «Q’j £l 2 le,p L9J\ 3 2 gz (=2
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Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dari Qutaibah ibn Sa‘id, Sufyan

menceritakan dari ‘Amr dari Abi Ma‘bad dari Ibnu ‘Abbas r.a bahwa ia

pernah mendengar Rasulullah bersabda seorang laki-laki tidak boleh

berduan dengan seorang perempuan, dan seorang perempuan tidak
boleh bepergian jauh kecuali disertai mahramnya.

Ketika hadis ini muncul yakni pada saat itu di daerah Arab
transportasi yang digunakan adalah unta atau keledai. Hewan-hewan
digunakan untuk mengangkut manusia atau barang-barang melewati gurun
pasir yang tidak berpenghuni. Maka sudah barang tentu kalau perjalan ini
penuh dengan bahaya apalagi jika seorang perempuan. Oleh karenanya
Rasulullah melarang perempuan bepergian sendirian tanpa ada mahram
yang menemaninya.

Jika dilihat dari kondisi pada saat itu yang sangat mengkhawatirkan
maka yang menjadi masalah adalah perjalanan yang sepi serta kendaraan
yang membutuhkan waktu sangat lama. Hal ini berbeda dengan saat ini

yang dipermudah dengan adanya berbagai macam kendaraan. Perjalanan

jauhpun bisa ditempuh dalam jangka waktu yang singkat. Keadaan jalanan

Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), 137; Surahmat,
“Metode Pemahaman Hadis Nabi Syaikh Yusuf al-Qardhawi”, Inovatif; volume 1, no. 2
(tahun 2015), 48.

> Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 4..., 59.
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yang ramai juga menjamin perempuan untuk keluar rumah walaupun
sendirian. Maka perempuan yang melakukan perjalanan sendirian tidak
termasuk melanggar hadis di atas.”

2. Contoh lain misalnya masalah tentang siwak
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‘Abd Allah ibn Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata malik
mengabarkan kepada kami dari Abi al-Zinad dari al-A‘raj dari Abi
Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda: seandainya aku tidak
khawatir akan memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan
mereka untuk bersiwak setiap kali hendak shalat.>®
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Dan Aisyah berkata dari Rasulullah SAW “Siwak dapat
membersihkan mulut dan mendatangkan ridha Allah.®’

*Khon, Takhrij dan Metode..., 147-148. Lihat pula Qardhawi, Bagaimana
Memahami. .., 136-137.

*’Muhammad ibn ‘Ali al-Shawkani, Nay/ al-Awtar, Juz. 1 (Kairo: al-Quds, 2012), 125.
Lihat pula al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1..., 31, Muslim al-Hajjaj Abu al-Hasan al-
Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz. 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi,
t.th), 220, Abu Daud Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Daud,
Juz. 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, t.th), 12, Muhammad ibn ‘Tsa ibn Sawrah al-
Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz. 1 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-
Babi al-Halbi, 1975 M), 34, Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali al-
Khurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Juz. 1 (Halb: Maktab al-Matbu ‘at al-Isamiyah,
1986), 12, Ibnu Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn
Majah, Juz. 1 (t.k: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘ Arabiyah, t.th), 105.

*¥Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Ringkasan Nailul Authar, terj. Amir Hamzah
Fachrudin & Asep Saefullah, juz. 1 (Jakarta: Putaka Azzam, 2011), 83.

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1..., 31.

Mubarak, Ringkasan Nailul, Juz. 1..., 83.
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Jika dilihat dari zahir teks, hadis ini menunjukkan adanya anjuran
agar bersiwak setiap kali akan melaksanakan shalat. Kemudian pada
riwayat Aisyah dikatakan bahwa fungsi siwak adalah untuk membersihkan
mulut. Ada lima waktu yang sangat disunnahkan untuk bersiwak yakni
ketika hendak melaksanakan shalat, ketika berwudhu, ketika membaca Al-
Qur’an, ketika bangun tidur, dan yang terakhr ketika perubahan bau mulut.
Berubahnya bau mulut ini bisa dikarenakan makanan atau minuman, atau
terlalu lama diam atau terlama banyak bicara.’’ Dan disunnahkan bersiwak
menggunakan kayu arak, biasanya orang Asia menyebutnya dengan kayu
siwak.

Tujuh manfaat bersiwak: melawan penyakit gusi yang disebabkan
oleh bakteri, memerangi plak gigi secara efektif, melawan karies (gigi
berlubang), menghilangkan bau mulut, membuat aroma mulut menjadi
harum, secara efektif membersihkan daerah interdental (daerah diantar
gigi), meningkatkan sekresi (pengeluaran ludah) serta mencegah terhadap
terjadinya dry mouth/ xerostomia atau mulut kering.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh prusahaan Wrigley telah
melakukan kajian terhadap siwak dan telah dipublikasikan dalam jurnal of
agricultural and food chemistry. Ditemukan bahwa mint dari ekstrak siwak

20 kali lebih efektif membunuh bakteri dibandingkan dengan mint yang

"Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Shawkani, Nay/ al-Awtar, Juz 1 (Mesir: Dar al-
Hadith, 1993), 134.
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lain.®

Dalam journal of periodontology, hasil peneliti di swedia
menjelaskan bahwa siwak mampu membunuh penyakit periodontal. Siwak
juga lebih efektif dalam mengurangi plak dan radang gusi dibandingkan
dengan toothbrushing.®

Hikmah yang dapat diambil dari hadis di atas adalah untuk selalu
menjaga (bau) mulut. Hal ini memang sangat penting terlebih apabila akan
berkumpul dengan banyak orang karena apabila terjadi maka akan
menimbulkan masalah. Di era sekarang, cara untu menjaga mulut agar
tetap segar dan tidak beraroma tak sedak adalah dengan menggosok gigi
menggunakan pasta gigi atau dengan berkumur-kumur dengan cairan
khusus. Ketika melakukannya (menjaga mulut agar tetap segar) tidak
menggunakan siwak bukan berarti telah melanggar hadis ini. Selama tujuan
dari hadis ini tercapai walaupun menggunakan alat yang berbeda maka
tidak menjadi masalah.

D. Metode Pemahaman Hadis

Metode dalam kamus memiliki dua arti; perfama cara yang teratur

berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai maksud (dalam ilmu

pengetahuan dan sebagainya); Kedua cara kerja yang teratur dan bersistem untuk

%27aidah kusumawati, dkk. Ensiklopedia Nabi Muhammad SAW dalam Ragam Gaya
Hidup 1, Juz. 5 (Jakarta: Lentera Abadi, 2011), Juz 5, 110.
“Ibid., 112.
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dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang

ditentukan.®

Sedangkan pemahaman merupakan proses atau cara memahami dan
memahamkan. Arti dari pemahaman ini berbeda dengan arti kata memahami
walaupun berasal dari akar kata yang sama yaitu paham. Makna dari memahami
adalah mengerti benar atau mengetahui benar sedangkan pemahaman adalah
proses.®® Dilihat dari artinya maka yang dimaksud dengan pemahaman hadis

adalah bagaimana cara atau proses memahami dan memahamkan teks hadis.

Sebagaimana pemaparan Hasyim Abbas yang ia kutip dari kitab
Mugawamah al-Hayah min al-Qur’an karya Ibrahim al-Dasuqiy, bahwa secara
garis besar metode pemahaman hadis terbagi menjadi empat; pertama, nazariyah
tahliliyyah (tajzi’i) kedua, nazariyah ijmaliyyah ketiga, nazariyah muqarin, dan
keempat, nazariyah maudu‘iyyah/ tauhidiyah.®® Pembagian metode pemahaman
hadis ini sama dengan metode yang digunakan dalam tafsir. Begitu pula yang
dilakukan Hasjim Abbas, karena metode hadis yang dipaparkan beliau mengutip
dari kitab-kitab ‘u/um al-tafsir seperti al-Bidayah fi al-Tafsir karya ‘Abd al-Hayy

al-Farmawi.

Pertama, metode tahlili adalah salah satu cara menjelaskan hadis dengan

menjelaskan seluruh aspek yang dikandung oleh suatu hadis. Penjelasan ini dalam

“Tim penyusun kamus pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 952.

SW.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), 694.

%Hasjim Abbas, “Studi Hadis dengan Metode Maudhu’i (Pendekatan Praktek)
dalam” Bungan Rampai Persoalan-persoalan Keislaman dan Umat Islam, 1996, 5.
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penjelasan yang utuh dengan aspek kajian sedetail mungkin. Kajian dengan
metode ini akan menghasilkan kesimpulan yang persial yang sarat dengan nuansa
kecenderungan pengkaji. Karena kajian ini diekplorasi oleh pengkaji sesuai
dengan keilmuan yang dimiliki. Adapun langkah-langkah penelitian dengan
metode tahlili sebagai berikut: 1. Menjelaskan hadis sesuai dengan sistematika
kitab sumbernya, 2. Menjelaskan kosa kata dan pemaknaan terhadap struktur
kalimat matan hadis berdasarkan kaidah kebahasaan 3. Pemaknaan ungkapan
makna hadis seutuhnya 4. Menarik kesimpulan berupa pokok-pokok pesan hadis,
natijah hukum taklifiyah/ wadh’i/ ikhtiyari dan aspek hikmah yang bisa digali.
Metode tahlili ini merupakan cara konvensional yang klasik (taqlidi qadim).
Kitab syarah yang menggunakan metode tahlili seperti karya Ibnu Hajar al-
‘Asqalani dalam mensyarahi kitab Sahih al-Bukhari®’ Misalnya ketika Ibnu
Hajar menjelaskan riwayat al-Bukhari nomer indeks 14 tentang iman:
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Kedua, metode ijmali adalah cara menjelaskannya singkat dan padat.
Artinya penyajiannya secara ringkas dan mencukupkan pada ide pokok yang
dikandung oleh hadis tersebut. Bahasa yang digunakanpun adalah Bahasa
sederhana yang lebih mengutamakan segi praktisnya. Misalnya seperti kitab a/-
Adab al-Nabawi karya Muhammad ‘Abd al-* Aziz al-Khaw[i.®* Misalnya ketika ia

menjelaskan hadis tentang tanda-tanda orang munafik:

68A1—‘Asqalén_i, Fath al-Bari, Juz .1..., 58.
% Abbas, Studi Hadis..., 6.
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Ketiga, metode mugarin (membandingkan). Metode ini sangat
menonjolkan aspek keragaman matan hadis atau komentar. Cara yang ditempuh
dalam metode ini ada menampilkan perbedaan-perbedaan teks hadis yang
sepadan subtansi maknanya. Juga dengan menampilkan perbedaan pendapat antar
pensyarah hadis. dengan demikian maka yang tampak dari hasil metode ini
adalah keluasan makna dan keragaman komentar. Hal ini bisa dilihat dalam kitab
Thkam al-Ahkam yang mengulas ‘Umdat al-Ahkam karya Ibnu Daqiq al-Id dan
kitab Nayl al-Awtar yang mensyarah kitab Muntag al-Akhbar karya Ibnu

Taymiyah.”' Contoh penjelasan dalam kitab Nail al-Autar:

el LIS

""Muhammad ‘Abd al-*Aziz ibn ‘Ali al-Shadhili al-Khawli, a/l-Adab al-Nabawi (Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, 1432 H), 20.
"' Abbas, Studi Hadis. .., 6.
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Keempat, metode analitik tematik yaitu mengkaji beberapa hadis
berdasarkan topik yang sama. Cirinya adalah menghimpun sejumlah hadis yang
sama pembahasannya lengkap dengan sanad, matan, dan mukharrijnya.
Kemudian menganalisis hadis satu persatu dengan pendekatan ilmu yang relevan
sebagai sarana untuk mengupas tuntas topik pembahasan tersebut. Kajian ini
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang muncul dalam topik hadis

yang dikaji.”

. Pendekatan Pemahaman Hadis

2 Al-Shawkani, Nayl al-Awtar, Juz. 4..., 223.
3 Abbas, Studi Hadis. .., 6-7.
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Ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk membantu
memahami hadis diantaranya; pendekatan bahasa, historis, sosiologi, sosio-

historis, antropologi, psikologi.”

a. Pendekatan Bahasa

Pendekatan ini dilakukan dengan cara melihat bentuk-bentuk Bahasa
dalam teks hadis/ matan hadis. karena bentuk teks hadis ini bisa berupa
Jjawami ‘al-kalim (ungkapan singkat tetapi sarat makna), tamthil (ungkapan
yang berbentuk perumpamaan), Bahasa simbolik, Bahasa percakapan, dan
ungkapan anlogi (qiyas). Kiranya perlu melakukan klasifikasi terhada bentuk-
bentuk sabda Rasulullah agar dapat menjelaskan keistimewaan Nabi dalam
berbahasa karena beliau dikenal fasih dalam berbicara.”

Bahasa yang digunakan Rasulullah SAW dalam menyampaikan hadis
selalu menggunakan susunan yang baik dan benar. Dengan pendekatan ini,
maka mempermudah peneliti untuk mencari kandungan hadis tersebut.’”® Ilmu
kebahasaan ini menjadi penting tatkala menemukan hadis-hadis yang
semakna. Sebelum menentukan kualitas suatu hadis maka terlebih dahulu
melakukan I’tibar atau mencari hadis yang setema. Dengan ditemukannya
macam-macam hadis dengan matan berbeda maka ilmu Bahasa menjadi
sebuah keniscayaan. Jika perbedaan lafazh tersebut tidak mengakibatkan

perbedaan makna maka tidak menjadi masalah dengan catatan sanadnya sama-

"Ramli Abdul wahid, “Perkembangan Metode Pemahaman Hadis di Indonesia”,
Analytica Islamica, vol 3, no. 2 (2014), 213; Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode
dan Pendekatan) (Yogyakarta: CeSAD YPI al-Rahmah, 2001), 56.

" Ali, Memahami Hadis. .., 4-5.

"°Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 27.
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sama sahih.”” Selain untuk mengetahui petunjuk yang terdapat dalam hadis,
pendekatan bahasa juga menjadi penting untuk matan hadis yang
kemungkinan memiliki makna majazi.
b. Pendekatan Historis

Cara yang digunakan dalam pendekatan ini adalah dengan
memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait
dengan latarbelakang munculnya hadis. Latarbelakang munculnya hadis dalam
istilah ilmu hadis disebut dengan asbab al-wurud. Jadi, asbab al-wurud adalah
sebab datangnya hadis yakni hal-hal yang menyebabkan Nabi mengucapkan
suatu perintah, larangan, dan lainnya.”®

Menurut Hasbi ash-Shiddiqiey, asbab al-wurud adalah ilmu yang
menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan sabdanya dan masa-masa Nabi
menuturkan itu atau sebab datangnya hadis dan munasabah-munasabahnya.”
Asbab al-wurud adalah  konteks historis, baik berupa peristiwa atau
pertanyaan atau lainnya yang terjadi pada saat hadis itu disampaikan oleh
Nabi. Ia berfungsi sebagai pisau analisis untuk menentukan apakah hadis itu
bersifat umum atau khusus, mutlak atau muqayyad, naskh atau mansukh dan

lain sebagainya. Asbab al-wurud ini bukanlah tujuan tetapi sebagai sarana

" Ali, Memahami Hadis..., 57-70.

"Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 21-23.
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, jilid 1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), 269.
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untuk memperoleh ketetapan makna dalam memahami pesan moral suatu
hadis.*

Namun asbab al-wurud tidak dibutuhkan untuk memahami hadis yang
bermuatan ghaib atau akidah karena masalah hal ghaib atau akidah tidak
terpengaruh oleh situasi apapun. Asbab al-wurud sering kali dimuat dalam
hadis itu sendiri ketika periwayat menuturkan sebuah peristiwa secara utuh.
Terkadang periwayat hanya mengutip potongan hadis tertentu untuk dijadikan
dalil dalam kasus tertentu pula.®’

c. Pendekatan Sosiologis

Memahami hadis dengan pendekatan sosiologis adalah dengan cara
memperhatikan serta mengkaji kemungkinan adanya keterkaitan antara teks
dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat hadis itu muncul. Tujuan dari
melakukan penelitian dengan pendekatan sosiologis adalah untuk menjelaskan
apa yang terjadi pada masyarakat dengan berbagai situasi dalam ruang dan
waktu. Setting social yang melingkupi hadis harus diperhatikan betul agar
mendapatkan pemahaman yang utuh tentang hadis tersebut.*

d. Pendekatan Sosio-Historis

Pendekatan ini merupakan penggabungan dari dua ilmu pengetahuan

yakni sosiologis dan historis. Pendekatan ini dilakukan dengan cara

menggabungkan fakta sejarah dan fakta social masyarakat pada saat hadis itu

%Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud (Studi Kritik Hadis
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual) (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 5.
$'Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis (Sebuah Tawaran Metodologis) (Yogyakarta: lesfi,
2003), 62.

Y Ali, Memahami Hadis. .., 86-92.
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muncul.*® Selain itu dapat melihat sejarah dan setting sosial masyarakat
sebelum hadis itu disabdakan oleh Rasulullah sehingga ditemukan
kemungkinan-kemungkinan yang bisa dijadikan penyebab munculnya sebuah
hadis.

Cara kerja sosiologis berdasarkan kecurigaan apakah tujuan dari hadis
itu sesuai dengan teks atau ada maksud lain. Dengan menguasai konsep
sosilogis maka akan mampu menganalisa efektifitas hadis dalam masyarakat
sebagai alat untuk mengubah masyarakat mencapai keadaan yang lebih baik.**

e. Pendekatan Antropologis

Pendekatan ini adalah dengan memahami hadis lewat praktek
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan
budaya yang berkembang dalam masyarakat, pada saat hadis tersebut
disabdakan. Pemahaman hadis dengan pendekatan antropologis bahkan sudah
diterapkan Nabi SAW.*

f. Pendekatan Psikologis

Cara yang bisa digunakan untuk memahami hadis adalah dengan
melihat kondisi psikologis Nabi dan masyarakat (lawan bicara atau orang
yang dibicarakan). Kadangkala sabda Nabi merupakan respon terhadap
pertanyaan sahabat atau tanggapan atas sikap sahabat. Jadi sebelum bersabda
kadangkala beliau melihat kondisi psikologi lawan bicaranya atau yang sedang

dibicarakan.

% Abdul Mustaqim, //mu Maanil Hadis Hadis Paradigm Interkoneksi: Berbagai Teori
Dan Metode Memahami Hadis Nabi (Y ogyakarta: Idea Press, 2008), 64.

*“Ibid., 69.

¥ Ali, Memahami Hadis..., 103-107.
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Beberapa pendekatan yang ditawarkan ini tidak semuanya dapat
diterapkan secara bersamaan atau salahsatunya tidak dapat diterapkan pada
semua hadis. Dengan melihat latar belakang munculnya suatu hadis serta hal-
hal yang mengelilinginya maka, dapat ditemukan pendekatan mana yang lebih
tepat untuk digunakan sebagai pendekatan dalam memahaminya. Karena
adakalanya suatu hadis lebih tepat dipahami dengan pendekatan sosio-historis
atau secara sosialnya saja atau mungkin secara historisnya

Oleh karena sebagian besar hadis merupakan respon Nabi atas sahabat-
sahabatnya maka tentu saja sangat berkaitan erat dengan siuasi dan konsdisi
pada saat itu. Melihat peran Nabi pada saat bersabda juga dapat membantu
dalam memahami hadis karena dapat diketahui posisi beliau pada saat itu.®
Dengan melihat respon sahabat dalam mempraktekkan sunnah Rasul juga
dapat membantu memahami hadis Nabi karena sahabat merupakan saksi hidup
proses munculnya hadis. Setting social-kultural juga tidak dapat
dikesampingkan begitu saja karena bagaimanapun hadis hadir dalam ruang

dan waktu yang terbatas.

%Ismail, Hadis Nsabi..., 2.



BAB III

HADIS TENTANG BANGSA TURK

A. Hadis-hadis Bangsa Turk dalam a/-Kutub al-Sittah

Hadis tentang bangsa Turk banyak diriwayatkan oleh ulama hadis
terkenal. Penulis banyak menemukan riwayat tersebut di dalam kitab-kitab
mu’tabarah. Disini, pencarian terhadap hadis tersebut terbatas pada al-kutub al-
sittah saja hal ini untuk memudahkan penulis dalam penelitian. Dalam a/-kutub
al-sittah ditemukan sebanyak 17 riwayat. Bahkan riwayat-riwayat tersebut di
dalam masing-masing kitab dijadikan bab tersendiri. Dalam riwayat al-Bukhari
ditemukan dalam bab gital al-turk juz 4 nomer indeks 2927, 2928, 2929 dan
dalam bab ‘alamat al-nubuwwah fi al-islam juz 4 nomer indeks 3587. Dalam
kitab Sahih Muslim ditemukan dalam bab larangan memerangi bangsa Turk juz 4
nomer 2912- 62, 63, 64, 65, 66. Dalam kitab Sunan Abi Dawud ditemukan dalam
bab fi qital al-turk juz 4 nomer indeks 4303 dan 4304. Dalam kitab Sunan al-
Tirmidhi dalam bab ma ja’a fi qital al-turk nomer indeks 2215. Dalam kitab
Sunan al-Nasa’i ditemukan satu riwayat dalam ghazwah al-turk wa al-habashah
juz 6 nomer indeks 3177. Dalam kitab Sunan Ibnu Majah ditemukan empat
riwayat dalam bab al-turk juz 2 nomer indeks 4096, 4097, 4098, dan 4099.
Adapun riwayat-riwayat yang ditemukan dalam al-kutub al-sittah telah

dipaparkan sebagaimana berikut:
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1. Riwayat al-Bukhari
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Abu al-Nu‘man menceritakan kepada kami, Harir ibn Jarir ibn Hazim
menceritakan kepada kami, dia berkata: saya mendengar al-Hasan
berkata , ‘Amr ibn Taghlib mencerikatan kepada kami, dia berkata:
Rasulullah SAW pernah bersabda “sesungguhnya termasuk tanda-tanda
kiamat yaitu kalian akan memerangi suatu kaum yang menggunakan
sandal berbulu, dan termasuk tanda kiamat kalian akan memerangi kaum
yang bermata sipit seakan-akan wajah mereka seperti tameng
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Sa‘id ibn Muhammad menceritakan kepada kami, Ya‘qub menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Salih dari al-A‘raj,
dia berkata Abu Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda “tidak akan
datang kiamat sampai kalian memerangi bangsa Turk yang kecil
matanya merah wajahnya, pesek hidungnya, seakan-akan wajahnya
seperti tameng, dan tidak akan datang kiamat smapai kalian memerangi
kaum yang menggunakan penutup kepala berbulu
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‘Ali ibn ‘Abd Allah menceritakan kepada kami, sufyan menceritakan
kepada kami, al-Zuhri berkata dari Sa‘id ibn al-Musayyab dari Abi
Hurairah dari Nabi Muh]ammad SAW bersabda “tidak akan datang hari
Kiamat sampai kalian memerangi kaum yang wajahnya seperti tameng”
Sufyan berkata dan Abu al-Zinad menambahinya dari al-A‘raj dari Abi
Hurairah dengan riwayat “kecil matanya, hidungnya pesek, wajahnya
seperti tameng.
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Abu al-Yaman menceritakan kepada kami, Shu‘aib mengabarkan kepada
kami, Abu al-Zinad menceritakan kepada kami dari al-A‘raj dari Abu
Hurairah dari Nabi SAW bersabda “tidak akan datang hari Kiamat
sampai kalian memerangi kaum yang memakai alas kaki dari bulu dan
sampai kalian memerangi bangsa Turk yang bermata sipit, kulitnya
berwarna merah, dan hidungnya pesek, wajahnya seperti tameng.

2. Riwayat Muslim
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Abu Bakar ibn Abi Shaibah dan Ibn Abi ‘Umar menceritakan kepada
kami (lafazhnya milik Ibn Abi ‘Umar), mereka berkata Sufyan
menceritakan kepada kami dari al-Zuhri dari Sa‘id dari Abi Hurairah
bahwa Nabi SAW bersabda “tidak akan datang kiamat sampai kalian

d
;
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"Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 4 (Dar Tuq
al-Najah, 1422 H), 43.
bid., 196.
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memerangi kaum yang wajahnya seperti tameng, dan tdak akan datang
kiamat sampai kalian memerangi kaum yang memaka alas kaki dari
bulu.
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Harmalah ibn Yahya menceritakan kepadaku, Ibn Wahab menceritakan
kepada kami, Yunus mencerita kepadaku dari Ibn Shihab, Sa‘id ibn al-
Musayyab menceritakan kepadaku bahwa Abu Huraorah berkata,
Rasulullah bersabda sabdanya “tidak akan datang hari kiamat
sampaumat yang memakai alas kaki dari bulu memerangi kalian,
wajahnya seperti tameng.
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Abu Bakar ibn Abi Sahibah mengabarkan kepada kami, Sufyan ibn
‘Uyainah menceritakan kepada kami dari Abi al-Zinad dari al-A‘raj dari
Abi Hurairah dia menyampaikan sabda Nabi SAW “tidak akan datang
kiamat sampai kalian memerangi kaum yang memakai alas kaki dari
bulu dan tidak akan datang kiamat sampai kalian memerangi kaum yang
bermata sipit dan berhidung pesek.
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3Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan Al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz. 4
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th), 2233.
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Qutaibah ibn Sa‘id menceritakan kepada kami, Ya‘qub ,enceritakan
kepada kami dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah bahsa
Rasulullah SAW bersabda “tidak akan datang kiamat sampai kaum
muslim memerangi bangsa Turk yaitu kaum yang wajahnya seperti
tameng berpakaian dan memakai alas kaki dari bulu.
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki‘ dan Ab Usamah
menceritakan kepada kami dari Isma“il ibn Abi Khalid dari Qais ibn Abi
Hazim dari Abi Hurairah, dia berkata Rasulullah SAW bersabda
memerangi kaum yang memakai alas kaki dari bulu, wajahnya seperti
tameng kulitnya merah, matanya kecil.

3. Riwayat Abu Dawud
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Qutaibah menceritakn kepada kami, Ya‘qub menceritakan kepada kami
dari Suhail dari ayahnya dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah SAW
bersabda “tidak akan datang kiamat sampai kaum muslimin memerangi

bangsa Turk yakni kaum yang seperti tameng, memakai pakaian dari
bulu.
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Qutaibah dan Ibn al-Sarh dan lainnnya menceritakan kepada kami,
mereka berkata Sufyan menceritakan kepada kami dari al-Zuhri dari
Sa‘id ibn al-Musayyab dari Abi Hurairah -dengan riwayat Ibn al-Sarh —
bahwasanya Rasulullah pernah bersabda “tidak akan datang kiamat
sampai kalian memerangi kaum yang memakai alas kaki dari bulu dan

tidak akan datang kiamat sampai kalian memerangi kaum yang bermata
sipit berhidung pesek serta wajahnya seperti tameng.

4. Riwayat al-Tirmidhi
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Sa‘id ibn ‘Abd al-Rahman al-Makhzumi dan ‘Abd al-jabbar ibn al-‘Ala’
menceritakan kepada kami, mereka berkata Sufyan menceritakan kepada
kami dari al-Zuhri dari Sa‘id ibn al-Musayyab dari Abu Hurairah bahwa
Nabi SAW bersabda “tidak akan datang kiamat sampai kalian
memerangi kaum yang bermata sipit dan tidak akan datang kiamat
sampai kalian memerangi kaum yang wajahnya seperti tameng.

5. Riwayat al-Nasa’i
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SAbu Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz. 4
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, t.th), 112.

®Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’i, Juz. 6 (Halb: Maktab al-Matbu‘at al-Isamiyah, 1986), 44.
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Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata Ya‘qub mencerita
kepada kami dari Suahil dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah SAW bersabda “tidaka kaan datang kiamat sampai umat
islam memerangi bangsa Turk yakni kaum yang wajahnya seperti
tameng memakai pakaian dari bulu dan berjalan menggunakan alas kaki
dari bulu.

6. Riwayat Ibnu Majah
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Abu Bakar ibn Abi Shaibah menceritakan kepada kami, dia berkata
Sufyan menceritakan kepada kami dari al-Zuhri dari Sa‘id ibn al-
Musayyab dari Abi Hurairah menyampaikan sabda Rasulullah SAW
“tidak akan datang kiamat sampai kalian memerangi kaum yang bermata
sipit.
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Abu Bakar ibn Abi Shaibah menceritakan kepada kami, dia berkata
SUfyan ibn ‘Uyainah menceritakan kepada kami dari Abi al-Zinad dari
al- A‘raj dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Saw bersabda
“tidakakan datang kiamat sampai kalian memerangi kaum yang bermata
sipit hidungnya pesek, wajahnya seperti tameng.
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Tbnu Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 2
(t.k: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyabh, t.tp), 1371.
81bid., 1372.
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Abu Bakar ibn Abi Shaibah menceritakan kepada kami, dia berkata
Aswad ibn ‘Amir bercerita kepada kami dia berkata, Jarir ibn Hazim
bercerita kepada kami, dia berkata al-Hasan menceritakan kepada kami
dari ‘Amr ibn Taghlib dia berkata, saya mendengar rasulullah SAW
bersabda “termasuk tanda-tanda kiamat yaitu kalian akan memerangi
kaum yang lebar wajahnya seperti tameng, diantara tanda kiamat yaitu
kalian memerangi kaum yang menggunakan alas kaki dari bulu.
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Al-Hasan ibn ‘Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata ‘Ammar
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari Abi Salih dari Abi Sa‘id
al-Khudriy dia berkata, Rasulullah SAW bersabda “tidak akan datang
kiamat sampai kalian memerangi kaum yang bermata sipit, wajahnya
lebar sampai matanya kecil seperti seekor belalang, wajahnya seperti
tameng, menggunkan alas kaki dari bulu yang dijadikan lunak, mereka
mengikat kudanya dengan pelepah kurma.
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Begitu pula dengan mata rantai periwayat dari riwayat-riwayat di atas
telah dijadikan skema tunggal maupun skema gabungan dari semua riwayat.

Skema sanadnya dapat dilihat di bawah ini:



1. Skema sanad riwayat al-Bukhari
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2. Skema sanad riwayat Muslim
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3. Skema sanad riwayat Abi Daud
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4. Skema sanad riwayat al-Tirmidhiy
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5. Skema sanad riwayat al-Nasa’iy

6. Skema sanad riwayat Ibnu Majah
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7. Skema Sanad Gabungan
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Dari skema-skema sanad ini diketahui bahwa riwayat-riwayat ini
bermuara pada dua sahabat yakni Abu Hurairah dan ‘Amr ibn Taghlib. Hal ini
dapat dilihat dalam skema yang menggabungkan skema-skema tunggal dari
riwayat-riwayat Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abi Dawud, Imam al-
Tirmidhi, Imam al-Nasa’i, dan Imam Ibnu Majah. Skema ini dapat dilihat dalam

lampiran no 3.

Selain ditemukan dalam a/-kutub al-sittah, hadis yang serupa juga banyak
ditemukan dalam kitab-kitab yang lain. Seperti penelusuran penulis terhadap
hadis-hadis terkait dalam kitab a/-Mu‘am al-Mufahras Ili Alfaz al-Hadith al-
Nabawi ditemukan riwayat selain di atas. Jika pencarian menggunakan kata
kunci sighar ditemukan dalam riwayat Abu Dawud bab malahim :9, Ibnu Majah
bab fitan: 36, Ahmad : 3, 21. Dengan kata a/-furk ditemukan dalam riwayat
Muslim bab fitan: 65, 82. Abi Dawud: malahim: 9, al-Nasa’i bab jihad: 2, Ahmad
467.° Dengan kata ummatun ditemukan dalam riwayat Muslim bab fitan : 63,
dengan lafazh gawmun ditemukan dalam riwayat Abu Dawud bab malahim : 9,

Ahmad 2:271.10

Halaman berikutnya ditemukan redaksi yang sama namun tidak hanya
berisi bangsa Turk saja tetapi juga berisi tentang peperangan dengan Yahudi,

Khuz dan Kirman, ditemukan dalam kitab Sahih al-Bukhari dalam bab manaqib

°A. J. Wensink, al-Mu‘jam al-Mutahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi, Juz. 5 (Leiden: t.p,
1936), 296. Lihat pula Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Jami ‘al-Ahadith, Juz. 8
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 182. Lihat pula Abu Jahil Muhammad al-Sa‘id ibn Bashuni
Zaghlul, Mawsu‘ah Atraf al-Hadith al-Nabawi al-Sharif, Juz. 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[lmiyah, t.th), 193.
9Tbid., Juz. 5, 297.
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nomer 25. Bab Jihad nomer 95. Dalam riwayat Muslim bab fitan 62, 64, dalam
Daud bab malahim 9, dalam riwayat al-Tirmidhi bab fitan 40, Ibnu Majah dalam

bab fitan 36, Ahmad 2: 239, 319, 398, 475, 493, 530, 3: 31, 5: 70.!!

Riwayat tentang Bangsa Turk dalam kitab Sahih al-Bukhari yang
diterbitkan oleh a/-Matba‘ah al-Salafiyah ditemukan keterangan bahwa hadis
nomer indeks 2927 ini sama dengan hadis nomer indeks 3587, 3590, 3591.12
Sedangkan riwayat nomer indeks 3590 membicarakan tentang kaum Khuz dan
Kirman, yang oleh sebagian ulama hadis ini tidak termasuk dalam masalah
Bangsa Turk walaupun memiliki ciri fisik yang sama.'3 Adapun riwayat indeks

3590 dan 3591 sebagaimana berikut:
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Yahya menceritakan kepadaku, ‘Abd al-Razzaq menceritakan kepada kami
dari Ma‘mar dari Hammam dari Abi Hurairah r.a bahwa Nabi SAW pernah
bersabda “tidak akan datang kiamat samapai kalian memerangi bangsa Khuz
dan Kirman dari bangsa ‘Ajami yang kulitnya berwarna kemerah-merahan
hidungnya pesek bermata sipit wajah mereka seperti tameng yang dilapisi
kulit dan alas kaki mereka terbuat dari bulu. Yang lain juga meriwayatkan
dengan redaksi yang sama dari ‘Abd al-Razzaq.

29 ;w
(A

Tbid., 298.

2Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Juz. 2 (Kairo: Al-Matba‘ah al-
Salafiyah, 1403), 339.

BYusuf ibn ‘Abd Allah ibn Yusuf al-Wabil, Ashrat al-Sa‘ah (Saudi Arabia: Dar Ibn al-
Jawzi, 1424), 127.

4Ibid.
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‘Ali ibn ‘Abd Allah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami, dia berkata Isma‘il berkata Qais bercerita kepadaku, dia berkata kami
mendatangi Abu Hurairah lalu dia berkata “saya bersahabat dengan Rasul
selama tiga tahun dan selama hidupku tidak pernah sekeras ini untuk
memahami hadis, saya mendengar beliau bersabda seraya berisyarat dengan

tangannya “Tanda-tanda kiamat yaitu kalian akan memerangi kaum yang
menggunakan alas kaki dari bulu.

. Termenologi al-Turk

Hadis tentang bangsa Turk banyak diriwayatkan oleh ulama ternama.
Dalam penelitian ini hanya mencukupkan pada keenam ulama hadis terkenal
yakni Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abi Dawud, Imam al-Tirmidhi,
Imam al-Nasa’i, dan Imam Ibnu Majah. Selain dari keenam imam tersebut, hadis
tentang bangsa Turk ini juga diriwayatkan oleh ulama lain semisal Imam Ahmad,
al-Bayhaqji, dan yang lainnya. Pada bab ini akan dijelaskan pandangan-pandangan

ulama terhadap riwayat-riwayat Imam enam tersebut.
L. 3

Dalam salah satu riwayat Abu Daud ditemukan tidak menggunakan
kalimat a/-turk melainkan gawman dengan dibaca nasab (artinya ia menjadi

mat*ul bil/ obyek). Meskipun menggunakan kalimat U3 namun yang

dimaksud adalah bangsa Turk seperti yang dijelaskan Abadi dalam kitab

15 Al-Bukhari, al-Jami* al-Sahih. .., 526.
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sharah-nya.'® Tidak hanya riwayat Abu Dawud saja yang menggunakan

kalimat 33 bahkan dalam riwayat yang lain juga (Imam enam selain
riwayat al-Nasa’i). Dan dalam riwayat Abu Dawud yang lain menggunakan
lafazh »s dengan dibaca rafa’ (karena ia menjadi 7z 7//subyek).!”

2. Ol

Menurut Imam al-Nawawi potongan hadis = dengan dibaca fathah huruf
mim dan tasydid nun, merupakan bentuk plural dari lafazh *z (yang dibaca
kasrah mim) memiliki arti ;<% (perisai). Al-Qadi ‘Iyad dan sebagian yang

lain membolehkan membaca kasrah mim (al-mijann) namun bacaan ini
keliru seperti yang dikutip oleh ‘Ali ibn >Adam ibn Musa al-Athyubi dari
kitab Tarh al-Tathrib karya Abu al-Fadl Zayn al-Din al-‘Iraqi.'®

3. ikl
Menurut satu riwayat kalimat &Ly, bacaan yang fasih dan yang masyhur,

dibaca sukun ta’ dan di-takhfif ranya al-mutraqah.'” Dalam kutub al-

lughah dan kutub al-gharib dikatakan bahwa fa™-nya dibaca fathah dan

'Muhammad Ashraf ibn Amir ibn ‘Ali ibn Haydar Abadi, ‘Awn al-Ma ‘bud Sharh Sunan
Abi Dawud, Juz. 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H), 277.

7Tbid.

18¢Ali ibn Adam ibn Musa al-Athyubi, Dhakhirah al-‘Ugba fi Sharh al-Mujtaba, Juz. 26
(Riyadh: Dar al-Mi‘raj al-Duliyah li al-Nashr, 1996 M), 306. Lihat pula Abu al-Fadl
Zayn al-Din al-‘Traqi, Tarh al-Tathrib fi Sharh al-Taqrib, Juz. 7 (t.t: al-Tab‘ah al-
Misriyah al-Qadimah, t.th), 223.

Y Al-Nawawi, al-Minhaj Sharh, Juz. 18..., 36. Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Abu al-Fadl al-
‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Juz. 6 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th),
104. Lihat pula Abadi, ‘Awn al-Ma ‘bud..., 276. Lihat pula Abu al-‘Ala Muhammad ‘Abd
al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadhi bi Sharh Jami‘ al-
Tirmidhi, Juz. 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, t.th), 382. Lihat pula al-Athyubi,
Dhakhirah al-‘Ugba..., 306.
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ranya di tasydid (al-mutarragah). Akan tetapi lafazh skl lebih dikenal

dengan dibaca seperti bacaan yang pertama yakni a/-mutragah daripada al-

mutarragah. Menurut ulama, al-mutraqah adalah 6 4 E3bj Cid o sz‘ &
sl 53 (wajah yang dipakaikan kulit karena lebar dan menonjolnya pipi
bagian atas) maksudnya adalah, bentuk wajah dan lebar wajahnya

merupakan bentuk fashbih/ analogi dari al-tursah al-mutragah (perisai/
tameng yang ditutupi atau dilapisi kulit).?® Adapun wajahnya yang
diserupakan (tashbih) dengan a/-fursah karena bentuknya yang lebar dan
bulat. Dan diserupakan juga dengan a/-mutragah karena tebal dan gemuk
(tembem).”! Abadi yang men-sharah kitab Sunan Abi Dawud juga
menjelaskan tentang a/-mutragah ini dengan mengutip dari penjelasannya
Imam al-Nawawi.??
4. B3N Zals

Adapun =Y s dengan menggunakan dhal al-mu‘jamah atau al-muhmalah
namun masyhur dibaca dengan dhal al-mu‘jamah. Sebagian besar ulama
membaca dengan dhal al-mu jamah namun sebagian yang lain membacanya

dengan dhal al-muhmalah. Bacaan yang benar adalah dhal al-mu‘jamah 255

Huruf dhal dibaca dammah dan /am-nya dibaca sukun merupakan jamak

20Al-Nawawi, al-Minhaj Sharh..., 36.
21 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadhi..., 383.
2Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud..., 277.
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dari ZJ3 seperti kata ahmar dan humrun. Bacaan yang demikian ini

memiliki arti futs al-unuf(pesek hidungnya).

5. %
Beberapa riwayat yang ditemukan dari al-kutub al-sittah ada riwayat yang
tidak menyebutkan tentang warna kulit. Disebutkan dalam suatu riwayat
bahwa wajahnya berwarna merah (putih yang kemerah-merahan).??
Dikatakan hAumru al-wujuh karena warna kulitnya bukan putih murni
melainkan warna putih yang kemerah-merahan. Jika menelisik pada ciri

fisik dari ras manusia maka tidak ditemukan warna dasar merah melainkan

salah satu warna dasar ras manusia adalah putih.

6. 20 Q:. ‘
Dikatakan dalam hadis ini bahwa bangsa Turk memakai sandal atau alas

kaki dari bulu seperti yang disebutkan dalam riwayat yang lain.?* Maksud

dari sabda Nabi :2h i ug b i+ dengan dibaca fathah dua-duanya
sha‘ara -karena panjang rambut / bulunya hingga sampai ke kakinya
kemudian dijadikan sandal- adalah sandal mereka dari bulu (terbuat dari

bulu yang dianyam/ dikepang). Ibn Dihyah beranggapan bahwa yang
dimaksud adalah benang yang dipakai dalam sharabish yakni kulit anjing

laut.?> Al-Sindi menjelaskan dalam kitab sharah Sunan Ibn Majah, maksud

B Al-Nawawi, al-Minhaj Sharh..., 37-38.
241bid., 37. Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud..., 277.
%5 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadhi..., 382.
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dari ni‘alihum al-sha‘arubahwa mereka membuat sandal atau alas kaki dari
bulu.?

Menurut Al-Qurtubi dalam kitabnya a/-Tadhkirah bangsa Turk membuat
tali dari rambut/ bulu yang kemudian tali-tali tersebut dijadikan sandal/
alas kaki seperti halnya mereka membuat pakaian. Penjelasan yang
demikian ini menunujukkan bahwa bulu atau rambut mereka ini tebal dan
panjang hingga menjuntai ke bawah seperti pakaian karena sampai ke
kakinya seperti sandal. Al-Suyuti berkomentar, dengan penjelasan di atas
menunjukkan bahwa negeri mereka itu dingin bersalju maka pakaian yang
cocok hanya dengan yang berbulu. Menurut al-Qari’ pakaian mereka
terbuat dari kulit yang masih berbulu jadi menggunakan kulit yang belum
disamak.?’

Riwayat Muslim yang menjelaskan bahwa 220 @ &32% Ra opd

menunjukkan dengan jelas bahwa pakaian mereka terbuat dari bulu sama
halnya dengan alas kakinya yang terbuat dari bulu. Dengan demikian maka
sangatlah jelas bahwa negara mereka bersalju (sangat dingin).®

Penjelasan yang dipaparkan oleh al-Athyubi sama dengan penjelasan dari
pen-syarah kitab hadis yang lain yakni banyak mengutip pendapat imam al-
Nawawi. Misalnya penjelasan tentang lafazh al-majan, al-mutraqah, dhulfu

al-anfi, dan tentang AX g 03% i) Spdi Riwayat-riwayat di atas

26Muhammad ibn ‘Abd al-Hadi al-Tantawi al-Sindi, Hashiyah al-Sindi ‘ala Sunan Ibn
Majah, Juz. 2 (Beirut: Dar al-Jil, t.th), 522.

2TAbadi, ‘Awn al-Ma‘bud..., 277.

2Ibid.
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menunjukkan bahwa bangsa Turk menggunakan bulu untuk membuat
pakaian maupun alas kaki. Penggunaan bulu yang dijadikan alas kaki tidak
hanya dilakukan oleh bangsa Turk saja tetapi umum.?®

Hadis ini muttasil dengan jalur sanad yang diriwayatkan al-Bukhariy nomer
indeks 2929. Orang-orang yang meranggap bahwa hadis ini mu ‘allag adalah
keliru. Hadis ini muttasil jika dilihat dari riwayat Isma‘il dari jalur
Muhammad ibn ‘Ubadah dari Sufyan. Begitu pula dengan riwayat Isma‘il
dari jalur Muhammad ibn ‘Abbad dari Sufyan. Ditemukan pula riwayat
yang muttasil dalam riwayat lain dari jalur al-A‘raj dengan lafazh yang

sama namun dengan tambahan 344 7~ dan tidak menyebutkan uwv e 30

Riwayat Abu Dawud nomer indeks 4304 dari sahabat Abu Hurairah
merupakan hadis yang diriwayatkan secara marfu‘. Abadi juga menukil
pernyataan al-Nawawi bahwa pengetahuan Rasulullah SAW tentang ciri-
ciri bangsa Turk yang termasuk salah satu tanda kiamat merupakan
mukjizat baginya dan tanda yang demikian telah terjadi pada masa
hidupnya. 3! Al-Qurtubi menjelaskan bahwa sifat-sifat yang disebutkan di
atas kebanyakan dimiliki oleh bangsa Turk seperti nama yang disematkan

oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya “&3 o3k 2pas”, 32

2 Al-Athyubi, Dhakhirah al-‘Ugba..., 306.
0Al-Asqalani, Fath al-Bari..., 104.
31Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud..., 277.

32 Al-Athyubi, Dhakhirah al-Ugba..., 306.
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C. Ciri Fisik Bangsa Turk
Ras manusia pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi tiga yang
memiliki ciri fisik masing-masing; pertama, ras Kaukasoid kedua, ras Mongoloid
ketiga, ras Negroid. Dan ciri-ciri fisiknya secara umum dapat dilihat dari
kesamaannya dalam warna kulit yang pada dasarnya ada tiga yaitu hitam, putih,
dan kuning.?3
Bangsa Turk yang dibicarakan dalam hadis ini seperti yang dijelaskan
dalam riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, Abi Daud, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, dan
Ibnu Majah menyebutkan ciri fisiknya. Dari riwayat-riwayat ini diketahui bahwa
bangsa Turk memiliki ciri fisik sebagaimana berikut:
a) bermata sipit
b) hidung pesek
c) warna kulit putih (kemerah-merahan)
d) bentuk wajahnya lebar
e) berpakaian tebal (terbuat dari bulu)
f) beralas kaki dari bulu
Mengetahui tentang sifat-sifat ini merupakan mu’jizat bagi Rasulullah
SAW. Dan peperangan dengan bangsa Turk dengan semua sifat yang telah
disebutkan di atas (mata sipit, merah wajahnya (kulitnya), pesek hidungnya,

wajahnya lebar seperti tameng yang dilapisi kulit, memakai sandal dari bulu)

3Harvini Lazi, dkk, “Deteksi Warna Kulit Menggunakan Model Warna Cielab Neural
Untuk Identifikasi Ras Manusia (Studi Kasus Ras: Kaukasoid, Mongoloid, Dan
Negroid)” dalam Jurnal Rekursif; vol. 5, no. 2 Juni 2017, 122-123.
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terjadi pada masa hidup Imam al-Nawawi.’* Yang dimaksud adalah bangsa
Mongol karena pada pada abad ke-13 (masa hidupnya al-Nawawi) telah berhasil
menghancurkan kota Baghdad (salah satu kota umat Islam).

D. Asal Usul Bangsa Turk

Ulama berbeda pendapat tentang asal-usul bangsa Turk, menurut al-
Khattabi bangsa Turk adalah salah satu anak cucu Qantara (Banu Qantura’)
seorang budak wanita Nabi Ibrahim a.s. Kura® mengatakan bahwa mereka adalah
al-Dailam yang merupakan salah satu jenis dari Turk. Abu ‘Amr berkata bangsa
Turk adalah anak cucu Yafith (putra Nabi Nuh a.s) dan memiliki banyak jenis.
Wahab ibn Munabbah mengatakan bahwa mereka adalah anak dari paman Ya’juj
Ma’juj. Ketika Dhu al-Qarnain membangun bendungan ada sebagian kaum Ya’juj
Ma’juj yang pergi, mereka tertinggal tidak ikut masuk bersama yang lain
sehingga disebut kaum al-Turk.3> Menurut penulis, makna Turk yang terakhir ini
dikembalikan pada makna asal katanya yaitu furk yang terdiri dari hurf ta’, ra’,
dan kafmemiliki arti meninggalkan atau tertinggal.

Ada juga yang mengatakan bahwa bangsa Turk merupakan keturunan
Tubba‘, ada yang mengatakan anak Afridun ibn Sam ibn Nuh. Ada yang
mengatakan ibn Yafith, ada juga yang mengatakan ibn Kaumi ibn Yafith.3¢
Diceritakan dalam sebuah riwayat dari Abi Hurairah bahwa Nabi Nuh memiliki

anak tiga yaitu Sam, Ham, Yafith. Sam memiliki anak yang nantinya menjadi

34Al-Nawawi, al-Minhaj Sharh..., 37-38.

3Al-‘Asqalani, Fath al-Bari..., 104. Lihat pula al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadhi...,
382.

3%Al-‘Asqalani, Fath al-Bari..., 104. Lihat pula al-Mubarakfuri, 7TuhAfah al-Ahwadhi...,
382.
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nenek moyang Bangsa Arab, Rum (Romawi), dan Persi. Sedangkan Ham
memiliki anak yang nantinya menjadi nenek moyang a/-Qibt, Barbar dan Sudan.
Adapun Yafith memiliki anak yang menjadi nenek moyang Ya’juj, Ma’juj, Turk,
Saqgaliyah. Namun hadis ini sanadnya da 7f Ditemukan dalam riwayat Sa‘id ibn
Bashir dari Qatadah bahwa Ya’juj dan Ma’juj memiliki 22 kabilah. Ketika Dzul
Qarnain membangun bendungan ada satu kabilah yang tertinggal dalam
peperangan dan kemudian disebut Turk.3” Penjelasan ini sama seperti pendapat
Wahab ibn Munabbah dalam kitab Fath al-Bari.

Adapun riwayat Ibn Mardawayh dari jalur al-Sudi dijelaskan bahwa
bangsa Turk termasuk pasukan Ya’juj dan Ma’juj tidak termasuk keluarganya.
Dalam fatwa Syaikh Muhyi al-Din ditemukan penjelasan sebagai berikut: Ya’juj
dan Ma’juj merupakan anak keturunan Adam tetapi bukan dari ibu Hawa’.

Menurut jumhur ulama, mereka saudara tunggal bapak (—¥ #). Penjelasan ini

hanya ditemukan dalam riwayat Ka‘ab al-Ahbar. Namun riwayat diatas
disanggah dengan hadis marfui* bahwa mereka keturunan Nuh sedangkan Nuh
pasti anak keturunan Adam dengan ibu Hawa’.’® Al-Turk merupakan suatu
Bangsa, jamaknya al-Atrak bentuk tunggalnya Turki Karumi.?* Penjelasan yang
terakhir ini bukanlah al-Turk yang dimaksud dalam hadis karena atrak
merupakan bentuk jamak dari turki (bangsa Turki).

Cerita yang ada dalam hadis ini pernah terjadi pada masa Nabi

Muhammad SAW. Ketika itu kaum muslimin memerangi mereka (bangsa Turk)

37Tbid., Juz. 13, 107.
3Ibid.
¥ Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud, Juz. 11..., 275.
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di Irak bersama raja Khawarizm dan kaum muslimin berhasil memenangkan
peperangan. Kedua kalinya merka datang menyerang tetapi Bangsa Turk dapat
mengalahkan bangsa Irak dan lainnya. Pada saat itu bangsa Turk keluar bersama
kaumnya yang tak terhitung jumlahnya karena sangat banyak. Sedangkan umat
Islam sendiri tidak mampu untuk menghalanginya sehingga mereka seperti kaum
Ya’juj Ma’juj. Saat berita kekalahan itu sampai kepada Rasulullah SAW,

2.0-99

kemudian beliau bersabda 7 u &7 55 tinggalkanlah bangsa Turk selama

mereka meninggalkan kalian.*

Disebutkan dalam kitab al-fitan tentang tanda-tanda kiamat kubra bahwa
ada sepuluh. Diantaranya; al-Dajjal, keluarnya Nabi ‘Isa ibn Maryam, Ya‘juj dan
Ma‘juj, al-Dukhan, munculnya matahari dari tempat terbenamnya, al-Dabbah.
Dalam penjelasannya ini, Ahmad al-‘Adawi menjelaskan tentang asal-usul, sifat,
dan kapan keluarnya. Begitu juga dengan Ya’juj dan Ma’juj juga dijelaskan
tentang asal-usul, sifat-sifat dan kapan mereka akan muncul. Sifat Ya’juj dan
Ma’juj yang dijelaskan olehnya mirip dengan apa yang terdapat dalam hadis di
atas seperti matanya yang sipit, lebar wajahnya yang seperti tameng sehingga di-
tashbih-kan pada al-Turk. Jika ada tanda-tanda kaum yang demikian di akhir
zaman maka menunjukkan bahwa kiamat sudah dekat.*!

Al-Athyubi juga menukil penjelasan al-Nawawi bahwa sifat yang disebut

dalam riwayat ini merupakan mu’jizat Rasulullah SAW dan pernah terjadi pada

40Al-Athyubi, Dhakhirah al-‘Ugba..., 306.
4Sifa’ al-Dawwi Ahmad al-‘Adawi, Ihda’ al-Dibajah bi Sharh Sunan Ibn Majah, Juz. 5
(t.t: Maktabah Dar al-Yaqin, t.th), 446.
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masa hidup imam al-Nawawi.*? Selain al-Athyubi, Abadi juga menukil
pernyataan al-Nawawi bahwasanya apa yang telah diprediksi dalam hadis

tersebut telah terjadi pada masa hidup imam al-Nawawi.*

2 Al-Athyubi, Dhakhirah al-Ugba..., 306.
$Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud..., 277.



BAB IV

ANALISA HADIS BANGSA TURK

A. Kritik Terhadap Hadis Tentang Bangsa Turk dalam a/-Kutub al-Sittah
Hadis yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini berkenaan dengan
kiamat, oleh karenanya disini akan dijelaskan apa itu kiamat dan
permasalahannya:

1. Dalil Kebenaran Datangnya Kiamat Menurut al-Qur’an dan Hadis

Salahsatu rukun iman adalah percaya adanya hari akhir atau hari
kiamat karena iman padanya merupakan landasan umat Islam beraqidah
setelah beriman atas ke-Esaan Allah SWT. Karena hari kiamat ini merupakan
hal ghaib maka cara mempercayainya adalah melalui wahyu Allah SWT yang
telah diturunkan kepada RasulNya. Seringkali ditemukan bahwa ayat-ayat
yang berbicara iman kepada Allah SWT disertai dengan iman pada hari akhir.
Hal ini menunjukkan bahwa hari akhir merupakan hal yang sangat penting.'
Diantaranya:

3 #5005 18 S Lfs Jpza iy it T 0 G
besly s B 2 pads y OE 10 S A ) 35 ot

-

2(59) 3155

'"Yusuf ibn ‘Abd Allah ibn Yusuf al-Wabil, Ashrat al-Sa‘ah (Saudi Arabia: Dar ibn al-
Jauziy, 1424), 27. Yusuf bin ‘Abdillah bin Yusuf al-Wabil, Hari Kiamat Sudah Dekat,
Terj. Beni Sarbeni (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2008), 23.

’Q.S: An-Nisa’: 59.
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Diantara sabda Rasulullah yang berkaitan dengan iman kepada
hari akhir adalah:
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2. Definisi Kiamat dan Nama-nama Hari Kiamat
Kiamat dalam kamus ilmiyah populer dijelaskan bahwa kiamat ada

dua; pertama kiamat besar dan kedua kiamat kecil. Kiamat besar adalah

’Q.S: Al-Bagarah: 177.
*Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz. 1..., 19.
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kehancuran seluruh alam sedangkan kiamat kecil adalah kiamat yang banyak

dialami seperti kematian, bencana alam dan lain-lain.’

Yusuf al-Wabil dalam kitabnya membagi kiamat menjadi tiga; kiamat
kecil, kiamat sedang, dan kiamat besar. Penjelasan tentang kiamat kecil sama
halnya dengan penjelasan di atas yakni ketika seseorang telah meninggal maka
sebenarnya orang tersebut telah mengalami kiamat.® Kiamat sedang adalah
meninggalnya suatu generasi seperti halnya yang dijelaskan dalam suatu hadis

riwayat Aisyah:

24

“

:*.,j\.é cf\.:....s'"jL?« :)./9 cf\.sj L,./r« c(L::..e L,./r« cg:k.::o \SJ’S:;-T (81 Ls.ffj:;- - 6511
o4 . @ < @ G, < 8% 7 4 0 % = P
GBI o e W s 2 050 GBS OV ge Jls) 08

8.

@ 205 % - ° ¥ A <o & 1 A &
i TR N ENC R NN - S S SR B (S L N
7 A o, -, 1% o}// Q}o//
5 sx plie JB «vﬁ’“ v&.xp

Sadaqah menceritakan kepadaku, ‘Abdah menceritakan kepada kami dari
Hisham dari ayahnya dari ‘Aishah, dia berkata “ada beberapa orang Arab
Badui datang menemui Rasulullah SAW kemudian mereka bertanya,
kapan datangnya kiamat? Lalu Rasulullah menatap orang yang paling
muda diantara mereka beliau berkata jika anak ini hidup dan masa tua
tidak datang kepadanya maka telah terjadi kiamat kepada kalian.® Hisham
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah kematiannya.

Kiamat besar adalah hari dimana Allah SWT akan mengakhiri

kehidupan ~dan  membinasakan  seluruh  makhlukNya’  kemudian

*Pius A Partanto dan M Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka, t.th),
335-336.

°Al-Wabil, Hari Kiamat..., 72.

’Al-Bukhari, Sahih al-Bukhariy, juz. 1..., 107.

*Al-Wabil, Hari Kiamat..., 72.

’Hal ini sesuai dengan firmanNya surah al-Rahman ayat 26-27

QT 03 I 45 5l dg 255 (26) 36 e 14 I
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membangkitkannya untuk dimintai pertanggung jawaban.'® Inilah yang
disebut dengan iamat besar, dimana seluruh alam mengalami kehancuran dan

tidak ada yang tersisa satupun di dunia.

Hari itu diistilahkan dengan banyak nama, Yusuf al-Wabil
menyebutkan bahwa ada 19 istilah yang telah disebutkan dalam al-Qur’an
diantaranya; 1. Al-sa‘ah 2. Yaum al-ba‘th, 3. yaum al-din, 4.yaum al-hasrah, 5.
Al-dar al-akhirah, 6. Yaum al-tanad, 7. Dar al-qarar, 8. Yaum al-fasl, 9. Yaum
al-jam‘, 10. Yaum al-hisab, 11. Yaum al-wa‘id, 12. Yaum al-khulud, 13. Yaum
al-khuruj, 14. Al-waqi‘ah, 15. Al-haqqah, 16. Al-tammah al-kubra, 17. Al-
sakhkhah, 18. Al-‘azifah, 19. Al-qari‘ah.'' Selain nama-nama yang telah
disebutkan, Imam al-Ghazali dan al-Qurtubiy telah mencatat nama-nama hari
akhir mencapai sekitar delapan puluh. Sebagian nama-nama tersebut di-
mushtaqg  dari nash al-Qur’an seperti yaum al-sadr diambil dari ayat

yaumaidhin yasduru al-nas ashtatan, dan masih banyak lagi.12

3. Kritik Terhadap Teks Hadis tentang Bangsa Turk
Sebelum berbicara jauh tentang bangsa Turk, penulis mencoba untuk
mengungkap kalimat-kalimat yang digunakan dalam beberapa riwayat yang
ditemukan dengan cara men-fakhrij-nya. Semua riwayat yang berbicara

tentang Bangsa Turk dalam al-kutub al-sittah ditemukan semuanya

"Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat, terj. Irfan Salim, dkk (Jakarta:
Zaman, 2011), 243.

"' Al-Wabil, Hari Kiamat..., 35-39.

'>Al-*Asqalani, Fath al-Bari, juz. 11..., 396.
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menggunakan kalimat kalimat icldl »& Y. Penggunaan £i/ al-mudari’
menunjukkan adanya kejadian yang berulang-ulang maksudnya kejadian
tersebut kemungkinan terjadi berkali-kali. Dalam Ensiklopedi Kiamat yang
berdasarkan nash al-Qur’an dan Hadis ditemukan bahwa hadis tentang bangsa
Turk dikategorikan dalam tanda-tanda kiamat yang masih berlangsung dan
mungkin terulang kembali.'* Selain itu, ia bermakna “tidak terjadi kiamat
sampai ada peperangan” yang mengindikasikan bahwa peperangan tersebut
menjadi tanda datangnya kiamat. Jadi walaupun riwayat-riwayat tersebut
menggunakan kalimat berbeda namun memiliki esensi yang sama sehingga
tidak berpengaruh.

Ditemukan juga bahwa semua riwayat menggunakan bentuk 7%/ al-
mudari dari kalimat J# yang ikut wazan Jel, Salahsatu faedah ketika 7%/
yang mengikuti wazan tersebut adalah bermakna musharakah (bermakna
saling mengerjakan, kalau disini bermakna saling membunuh). Qatala”
yaqgtulu qatlan bermakna membunuh, kalimat ini menunjukkan adanya
kejadian dimana ada seseorang membunuh orang lain (qatalahu artinya
membunuhnya baik dengan memukul, atau dengan batu, atau dengan yang
lainnya yang mengakibatkan lawannya meninggal). Sedangkan gatala

bermakna saling membunuh atau berperang.

BJIm al-Din Muhammad Yasin ibn ‘Isa al-Fadaniy, Husnu al-Siyaghah Sharh Durus al-
Balahah (Rembang: al-Maktabah al-Barakah, t.th), 22.

“Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedi Kiamat, ter. Irfan Salim, dkk (Jakarta: Zaman,
2011), 143.

“Jamal al-Din Ibn Manzur al-‘Ansariy, Lisan al-‘Arab, juz 11 (Beirut: Dar Sadir, 1414
H), 547.
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Sebagian besar riwayat tersebut menggunakan kalimat langsung yakni
menggunakan kalimat | 5B artinya menggunakan jamak mudhakkar mukhatab
walaupun obyeknya ada yang langsung menggunakan Turk ada juga yang
menggunakan kaum tetapi tidak ada perbedaan diantaranya. Ada juga yang
menggunakan bentuk jamak mudhakkar gha’ib dan subyeknya adalah kaum
muslimin. Ada satu riwayat yang berbunyi 4« ~SUl& yang artinya ada umat
dengan ciri fisik yang sama akan memerangi kalian. Disini walaupun obyek
dan subyeknya berbeda (kebalikan dari kaliamat sebelumnya) namun memiliki
arti sama yakni adanya peperangan anatara kaum muslim dengan umat dengan
ciri fisik tersebut.

Teks selanjutnya yaitu menyebutkan tanda-tanda fisik dari kaum yang
akan diperangi oleh kaum muslim dan dalam seluruh riwayat tidak ada
perbedaan. Sekalipun tidak ada perbedaan dalam penggunaan kalimat namun
disini ada beberapa kalimat yang termasuk kalimat gharib atau asing. Al-
mijann wa al-majann adalah al-tursu wa al-tirasah, mimnya tambahan karena
berasal dari al-junnah artinya al-sutrah'® yang berarti tameng atau perisai yang
menutupi. A/-majann al-mitraqah artinya tameng yang ditempa dengan kulit

lalu memakaikannya.'’ Dhalfu al-’unuf, Abu ‘Ubaid berkata dhalfu artinya

"®*Majdu al-Din Abu al-Sa‘adat al-Mubarak ibn Muhammad al-Shaybaniy al-Jazariy Ibn
al-Athir, al-Nihayah fi Gharib al-Hadith wa al-Athar, juz. 4 (Beirut: al-Maktabah al-
‘Ilmiyah, 1979 M/ 1399 H), 301 dan juz. 1, 308.

""Abu ‘Ubayd al-Qasim ibn Sallam ibn Abd Allah al-Harawi al-Baghdadi, Gharib al-
Hadith, juz 2 (Haydar Abad: Matba‘ah Dairah al-Ma ‘arif al- ‘Uthmaniyah, 1964 M), 48.
Lihat juga Jamal al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jawzi,
Gharib al-Hadith, juz. 2 (Beirut: Dar al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1985 M/ 1405 H), 33.
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pendek,'® lebar hidungnya,' kecil hidungnya,® artinya hidungnya pesek. A/-
dhulfu merupakan bentuk jamak dari adhlafiui seperti halnya ahmaru dan
humrun?' Terakhir, ciri-ciri dari bangsa Turk ini adalah (& O séass i) ) sl
=8l mereka memakai pakaian yang terbuat dari bulu dan berjalan dengan
sandal yang terbuat dari bulu. Ditemukan juga dalam teks hadis lain bahwa
mereka juga menggunakan penutup kepala yang terbuat dari bulu. Cara
berpakain yang dmeikian ini menunjukkan bahwa bangsa Turk berada di

daerah yang memiliki musim dingin.”

Berbicara tentang ciri fisik maka secara garis besar, ciri fisik manusia bisa
dilihat dari ras masing-masing. Pada dasarnya ras manusia oleh para pakar dibagi
menjadi tiga ras utama; pertama, ras Kaukasoid, kedua ras Mongoloid, ketigaras

Negroid,

1. Ras Kaukasoid atau ras yang berkulit putih merupakan sekumpulan
manusia yang menetap di Eropa, Afrika Utara, Timur Tengah, Pakistan,
dan India. Adapun ciri fisik yang dimiliki ras ini sebagai berikut:

a. Berkulit putih
b. Tekstur bibir tipis

c. Memiliki bulu yang tebal

"SAl-Baghdadi, Gharib al-Hadith, juz 4..., 209. lihat pula al-Jawzi, Gharib al-Hadith, juz.
1...,363.

®Ibn al-Athir, a/-Nihayah fi Gharib, juz. 2..., 165.

Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Amr ibn Ahmad al-Zamakhshari, a/-Faiq fi Gharib al-
Hadlith wa al-Athar , juz. 2 (Lebanon: Dar al-Ma‘rifah, t.th), 15. Munawwir,451.

*'Tbn al-Athir, al-Nihayah i Gharib, juz. 2..., 165.

*Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubi, a/-Tadhkirah bi
Ahwal al-Mawta wa Umur al-Akhirah (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj 1i al-Nashri wa
al-Tawzi‘, 1425), 1163.
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d. Rambut lurus atau bergelombang
2. Ras Mongoloid atau berkulit kuning ialah ras manusia yang kebanyakan
tinggal di daerah Asia Utara, Asia Timur, Asia Tenggara, Madagaskar di
lepas pantai timur Afrika, beberapa bagian India Timur Laut, Eropa
Utara, Amerika utara, Amerika Selatan, dan Oseania. Adapun ciri fisik
dari ras ini adalah:
a. Kulit kuning
b. Kelopak mata terdapat plica marginalis
c. Mata berwarna coklat sampai hitam
d. Rambut berwarna hitam dan lurus
e. Dahi kecil dan tegak
3. Ras Negroid atau berkulit hitam merupakan ras manusia yang tinggal di
benua Afrika di sebelah gurun sahara. Adapun ciri fisik dari ras ini:
a. Pigmentasi kulit yang kuat (kulit hitam)
b. Bibir dan hidung lebar dan tebal
c. Rambut keriting
d. Mata berwarna coklat sampai hitam.*
Jika dilihat dari ciri fisik yang telah disebutkan dalam hadis kemudian
dibandingkan dengan ciri ras yang dijelaskan di atas maka akan diketahui
bahwa bangsa Turk ini sangat mendekati pada ras Mongoloid. Ras ini berada

di Asia Utara; Rusia, Kazakhstan, Kirgiztan, Tajikistan, Turkmenistan,

“Harvini Lazi, dkk, “Deteksi Warna Kulit Menggunakan Model Warna Cielab Neural
Untuk Identifikasi Ras Manusia (Studi Kasus Ras: Kaukasoid, Mongoloid, Dan
Negroid)” dalam Jurnal Rekursif; vol. 5, no. 2 Juni 2017, 122-123.
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Uzbekistan. Negara yang masuk bagiann Asia Timur; Cina, Hongkong,
Jepang, Makau, Mongolia, Korea Utara, Korea Selatan, Taiwan. Asia
Tenggara; Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, Brunei, Filiphina,
Vietnam, Kamboja, Laos, Myanmar dan Timor Leste.

Cina dan Mongol sama-sama termasuk ras Mongoloid seperti
penjelasan di atas. Maka secara fisik keduanya memiliki ciri yang sama.
Untuk menemukan siapakah sebenarnya bangsa Turk yang dimaksud dalam
hadis ini maka perlu kiranya kembali pada hadis-hadis lain yang berkaitan
dengan bangsa Turk ini.

B. Kajian Sosio-Historis Hadis tentang Bangsa Turk

Banu Qantura’ adalah al-Turk®* atau Sudan atau anak keturunan Nabi
Ibrahim as.”> Safwan ibn Umayyah adalah orang kaya raya di masa jahiliyah,
kekayaan ayahnya mencapai delapan puluh ribu’® ada yang mengatakan
jumlahnya banyak hingga tidak diketahui jumlahnya.27 Qantura adalah budak
yang dimiliki Ibrahim a.s yang melahirkan beberapa keturunan diantaranya
adalah bangsa Turk dan China.”® Kepala bangsa Turk disebut Khagan®’ Setelah
Sarah meninggal, Nabi Ibrahim as menikah dengan Qatura seorang perempuan

dari Kan’an salahsatu anak perempuan Yaqtun. Darinya lahirlah enam putra

**Al-Baghdadi, Gharib al-Hadith, juz 4..., 285.

»Maj al-Din Abu Tahir Muhammad ibn Ya‘qub, al-Qamus al-Muhit, Juz 1 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2005), 466.

Al-Jawzi, Gharib al-Hadith, juz. 2..., 266.

*'Ton al-Athir, al-Nihayah i Gharib, juz. 4..., 133.

*Qasim ibn Thabit ibn Hazam, al-Dala’il fi Gharib al-Hadith, juz. 2 (Riyadh: Maktabah
al-‘Abikan, 2001 M), 936. al-Zamakhshariy, al-Faiq fi Gharib, juz. 3..., 299. al-Jawzi,
Gharib al-Hadith, juz. 2..., 266. Ibn al-Athir, al-Nihayah i Gharib, juz. 4..., 113.

¥ Al-Jawzi, Gharib al-Hadith, juz.2..., 275.
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yakni Nafshan, Murran, Madyan, Mudan, Nashaq, Sarah. Jadi jumlah anak-anak
Nabi Ibrahim ada delapan orang dengan Isma’il dan Ishaq. Barbar adalah anak
keturunan Nafshan sedangkan ahli madyan kaum Nabi Syu’aib adalah anak
keturunan Madyan.”® dalam kitab Tarikh al-Tabariy disebutkan bahwa nasab
Nabi iBrahim a.s adalah Ibrahim a.s ibn Tarich nama aslinya Azar ibn Nahur ibn
Saru‘ ibn Urghu ibn Falij ibn ‘Abir ibn Shalih ibn Arfakhshad ibn Sam ibn Nuh
ibn Lamik ibn Mutawashlikh ibn Akhnukh (Nabi Idris a.s) ibn Yarid ibn Mihla’il
ibn Qainan ibn Anush ibn Shith ibn Adam a.s.”!

Anak-anak Nabi Nuh ada tiga yakni Sam, Ham dan Yafith. Sam menjadi
kakek moyang bangsa Arab, ‘Ajam dan Romawi, sedangkan Ham adalah kakek
moyang dari bangsa Habashah, Zanj dan Nubah, sedangkan Yafith adalah kakek
moyang dari bangsa Turk, Saqalibah, Ya’juj dan Ma’juj.*>

Anak cucu Nabi Nuh adalah Sam, Ham, dan Y afith. Wahab ibn Munabbih
menambahkan bahwa Sam ibn Nuh adalah kakek moyang dari orang Arab,
bangsa Persia, bangsa Romawi. Sedangkan Ham adalah kakek moyang orang
Sudan dan Yafith kakek moyang bangsa Turk, Ya’juj dan Ma‘juj.”> Bangsa
Barbar adalah anak keturunan dari Thamila ibn Marib ibn Faran ibn ‘Amr ibn

‘Imliq ibn Lawud ibn Sam ibn Nuh. Adapun anak cucu Yafith yaitu Jamir,

*Abu al-Hasan “Ali ibn Abi al-Kiram al-Shaybani al-Jazari ‘Izz al-Din Ibn al-> Athir, A/-
Kamil 17 al-Tarikh, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ Arabi, 1997), 110.

*' Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kathir al-Tabariy, Tarikh al-Tabari, Juz. 2 (Beirut:
Dar al-Turath, 1387 H), 276.

*Abu al-‘Awn Muhammad ibn Ahmad ibn Salim al-Safarini al-Hanbali, Lamami* al-
Anwar al-Bahiyyah wa Sawati‘ al-Asrar al-‘Athariyah Ii Sharh al-Durrah al-Madiyah i
‘Aqdi  al-Firqah al-Mardjyah, Juz. 2 (Damaskus: Mu’assasah al-Khafigin wa
Maktabatuha, 1982), 114.

3 Al-’ Athir, Al-Kamil f7 al-Tarikh, Juz 1..., 72.
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Maw‘i‘, Mawrik, Bawwan, Fawba, Mashij, Tirash. Dari anak cucu Jamir ini
kemudian menjadi raja-raja Persia. Anak Tirash adalah al-Turk dan al-Khazar.
Anak Masij adalah al-Ashban, anak cucu Mau‘i‘ adalah Ya’juj dan Ma’juj, anak
cucu Bawwan adalah al-Saqalibah dan Burjan. Sedangkan Ashban adalah orang-
orang yang menempati Daerah Romawi sebelum kemudian ditempati oleh anak
keturunan al-‘Is ibn Ishaq dan yang lain.*

Nabi Nuh keturunan kesembilan dari Nabi Adam, dan keturunan ketiga
dari Nabi Idris. Ayahnya bernama Lamik bin Metusyalih bin Idris. Oleh Allah
SWT, ia diberi umur panjang hingga 950 tahun. istrinya bernama Wafilah dan
memiliki empat orang putra yakni Syam, Khan, Yafits dan Kan’an.”

Suatu saat Nabi Nuh dan kaumnya diberi azab oleh Allah SWT dengan
banjir yang meluluhlantahkan negerinya dan Allah SWT memerintahkan beliau
untuk membuat kapal. Dengan kapal inilah, beliau dan kaumnya yang mukmin
selamat dari banjir sedangkan kaum yang ingkar ikut tenggelam ditelan banjir.
Diantara yang selamat yaitu tiga orang putranya sedangkan Kan’an ikut
tenggelam dan membuat Nabi Nuh bersedih. Setelah banjir surut dan langit
kembali cerah, Nabi Nuh dan kaumnya turun dari kapal. Kemudian Nabi Nuh dan
kaumnya membangun perkampungan hidup di dalamnya sehingga memiliki
banyak keturunan yang nantinya keturunannya ini ada yang merantau ke daratan

Eropa dan Afrika.*®

34
Ibid., 74.

*Ade Armando dkk, Ensiklopedi Islam untuk Pelajar, jilid. 4, (Jakarta: PT Ichtiar Baru

Van Hoeve, t.th), 111.

*Ibid., 112.
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Irfan Salim dan kawan-kawan ketika menerjemah hadis tentang bangsa
Turk dan penjelasan dari Imam Nawawi, mereka dengan jelas menerjemah
kalimat <3 dengan Turki. Bangsa Turki disini dikaitkan dengan bangsa Tartar
yang pernah membumihanguskan dunia Islam. Lebih jauh, penerjemah dari
Ensiklopedia Kiamat ini berkomentar bahwa Imam Nawawi terpengaruh oleh
ramalan Rasulullah dalam menanggapi peperangan yang terjadi pada masa
hidupnya.®’

Jika mengingat penjelasan di bab tiga maka ditemukan penjelasan bahwa
dari beberapa riwayat dari Imam enam kesemua syarahnya merujuk pada
penjelasan Imam Nawawi. Oleh karenanya perlu kiranya penulis menelisik
kembali apa yang telah terjadi pada masa hidup Imam Nawawi tersebut. Imam
Nawawi bernama lengkap Abu Zakariya Yahya ibn Sharaf ibn Muri®® ibn Hasan
ibn Husain ibn Muhammad ibn Jama‘ah ibn al-Hizamiy al-Nawawiy. al-Hizami
adalah gelar yang dinisbatkan pada Hizam abi Hakim al-Sahabi (sahabat Nabi
Saw),” hal ini dibenarkan oleh al-Nawawiy.*’ Ia dilahirkan pada pertengahan
bulan Muharram tahun 631H/1233M di desa Nawa.*' Laqab al-Nawawiy di

sandarkan pada desa kelahirannya tidak disandarkan pada keilmuannya.

7 Al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat..., 143-144.

*Ada yang menyebutkan Mira akan tetapi sedikit, lihat Muhyi al-Din Abi Zakariya
Yahya ibn Sharaf al-Nawawiy, /rshad Tullab al-Haqa’iqg (Madinah: Maktabah al-Iman,
1987), 7. Lihat, Abdul Ghani Daqir, a/-Imam al-Nawawiy (Beirut: Dar al-Qalam, 1994),
20. Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Manhaj al-Sawi fi Tarjamati al-lmam
al-Nawawiy (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1408/1988), 25.

% Ala’u al-Din ‘Afi ibn Ibrahim ibn Daud al-Shafi‘iy Ibn al-‘Attar, Tuhfah al-Talibin £i
Tarjamah al-Imam al-Nawawiy (Amman: Dar al-’Athariyah, 2007), 39. Hizam adalah
buyut dari Imam al-Nawawi yang tingal di Julan di desa Nawa.

“Dagqir, Al-Imam Al-Nawawiy..., 20.

Y Al-“Attar, Tubfah al-Talibin..., 42. Lihat juga, Dagqir, Al-Imam Al-Nawawi..., 22, lihat
juga ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, 7abaqgat al-Huftaz (Beirut:
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Abu Ya‘la* meriwayatkan dari Mu‘awiyah ibn Khadij, dia berkata saat
itu aku bersama Mu‘awiyah ibn Abi Sufyan lalu datang petugasnya
membawakan sebuah surat, dalam surat tersebut diberitahukan bahwa telah
terjadi peperangan dengan bangsa Turk dan kaum muslimin telah
mengalahkannya. Banyak korban dari mereka demikian pula banyak harta
rampasan perang yang didapatkan dari mereka. Lalu Mu‘awiyah marah karena
hal itu kemudian memerintahkan untuk menulis surat yang isinya “aku telah
memahami apa yang telah engkau katakan korban yang telah engkau bunuh dan
harta rampasan perang yang telah engkau dapatkan maka aku tidak akan pernah
ingin tahu terhadap apa yang telah egkau persiapkan dan jangan engkau perangi
mereka sampai datang perintahku kepadamu. aku (Mu‘awiyah ibn Khadij)
bertanya, kenapa wahai Amirul Mukminin? Beliau menjawab aku mendengar
Rasulullah bersabda:

B b5 65T Ul pgunailly enll cilis il 5 opall e 8301 04l

Sungguh bangsa Turk akan mengalahkan orang Arab hingga mengejar di al-
Syih dan al-Qaisum dan aku tidak suka memerangi mereka karena hal itu.
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Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403), 513. Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Sharf al-
Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir Ii Ma ‘rifah Sunan al-Bashir al-Nadhir (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1405/ 1985), 11.

*Al-Shafii, Fathu al-Bari, Juz. 6..., 609.

“Abu al-Hasan Nur al-Din ‘Ali ibn Abi Bakr ibn Sulayman al-Haythimi, Majma“ al-
Zawa’id wa Manba ‘a al-Fawa’id, Juz. 5 (Kairo: Maktabah al-Qudsi, 1994), 303.
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Abu Nu‘aim menceritakan kepda kami, Bashir ibn Muhajir menceritakan
kepada kami, ‘Abd Allah ibn Buraidah bercerita kepadaku dari ayahnya dia
berkata, aku duduk didekat Rasulullah SAW kemudian aku mendengar
Rasululullah bersabda, Sesungguhnya ummatku akan digiring oleh kaum
yang berwajah lebar bermata sipit, wajah-wajah mereka seperti tameng (hal
itu terjadi tiga kali) sehingga mereka dapat mengejarnya di jazirah Arab.
Adapun pada kali yang pertama selamatlah orang yang lari darinya. Yang
kedua kalinya sebagiannya binasa dan sebagian lainnya selamat, pada yang
ketiga kalinya mereka mmebunuh yang tersisa. Para sahabat bertanya wahai
Nabiyullah beliau menjawab mereka adalah bangsa Turk beliau berkata demi
Dzat yang jiwaku ada ditanganNya niscaya kuda-kuda mereka akan
ditambatkan di tiang-tiang masjid kaum muslimin. Dia (Abdullah) setelah
itu Buraidah tidak pernah berpisah dengan dua atau tiga unta bekal
perjalanan dan air minum untuk kabur sewaktu-waktu kerena beliau
mendengar sabda Nabi tentang musibah yang ditimpakan oleh para
pemimpin Turk.”

Ketigakalinya, pertemuan dengan bangsa Turk ketika mereka
menghancurkan kota Baghdad. Mereka juga membunuh khalifah, ulama,
Gubernur, para tokoh dan ahli ibadah. Selain itu, ia masuk ke berbagai negeri
hingga ke Syam dan dapat menguasainya dalam waktu yang relatif singkat.
Berita tentangnya menyebar hingga Mesir dan membuat penduduk Mesir

khawatir. Hal ini menimbulkan raja Mesir al-Muzhaffar yang dijuluki al-Qutuz

melawan bangsa Turk dan pertempuran ini dikenal dengan ‘ainu jalut. Raja Mesir

*“Abu ‘Abd Allah Ahmad ibn Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal,
Juz. 38 (t.t: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 44. Lihat pula al-Sijistani, Sunan Abi Daud,
juz. 4., 113.

“Al-Wabil, Hari Kiamat..., 123-124.
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berhasil mengalahkan bangsa Turk, ia mendapatkan kemenangan seperti
kemenangan yang diperoleh oleh Thalut mengalahkan Jalut pada zaman Nabi
Daud as.*

Ada sebuah hadis yang masyhur pada masa sahabat yang berkaitan

dengan bangsa Turk, yakni;
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* Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud, Juz. 11..., 280.
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Rasulullah SAW memerintahkan kaumnya untuk meninggalkan bangsa

\
o

Turk karena kaum muslimin dan Habasyah ada gurun pasir yang tandus sehingga
Rasulullah tidak mengintruksikan untuk memasuki negeri Habasyah karena akan
mengalami penderitaan dan banyak masalah. Adapun bangsa Turk maka lebih
banyak kemudharatannya bagi kaum muslimin karena bangsa Turk berada di
negara yang memiliki iklim dingin sedangkan bangsa Arab berada di negara yang
panas. Kalau bangsa Turk memaksa masuk ke negara muslin maka, tidak boleh
mundur karena jihad perang pada saat itu menjadi fardu ain.”

Lebih lanjut Rasulullah SAW bersabda bahwa yang pertama kali
merampas kerajaan umatnya adalah Bani Qantura’.”® Penjelasan ini dapat

diemukan dalam riwayat al-Tabraniy;
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“’Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al-Khurasani, Sunan al-Nasa’i, juz 6
(Halb: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyah, 1986), 43.

* Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, juz 11, 276. Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Ali al-Bayhadqj,
al-Sunan al-Kubra, juz. 9 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), 297.

¥ Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud, Juz. 11...,276.

*Isma‘il ibn Muhammad al-‘Ajaluniy, Kashfu al-Khata’ wa Mazilu al-Ilbas ‘amm
Ishtahara min al-Ahadith ‘ala Alsinati al-Nas (Kairo: Maktabah al-Qudsiy, 1351 H), 38.
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Kemudian Ibnu Hajar melanjutkan sebelumnya ada penghalang antara
bangsa Turk dengan kaum muslimin hingga penghalang tersebut terbuka sedikit
demi sedikit. Tawanan dari kalangan mereka sangat banyak sehingga penguasa
saling berlomba mendapatkannya karena mereka memiliki sifat kuat dan
pemberani sehingga sebagian besar tentara al-Mu’tashim adalah dari kalangan
mereka. Lalu bangsa Turk mengusai raja al-Mu’tashim dan mereka membunuh
putranya al-Mutawakkil kemudian anak-anaknya yang lain satu persatu sehingga
keajaan Islam bercampur baur dengan kerajaan al-Dailam. Para penguasa as-
Samaniyah pun dari bangsa Turk hingga mereka dapat menguasai negeri-negeri
selain Arab. Kemudian kerajaan-kerajaan tersebut dikuasai oleh dinasti
Sabaktikin, lalu oleh dinasti Saljuk, dan kekuasaan meluas meluas sampai Irak,
Syam, dan Romawi. Selanjutnya dikuasai oleh sisa-sisa pengikut mereka di Syam
yaitu Dinasti Zanki dan pengikut mereka yaitu Baitu Ayyub, mereka pun banyak
dari bangsa Turk mereka bisa mengalahkan kerajaan di Mesir, Syam dan Hijaz.>

Selanjutnya al-Ghazz memberontak pada dinasti Saljuk pada abad ke-5
Hijriyah. Mereka menghancurkan berbagai engeri dan banyak membunuh orang.
Kemudian tibalah bencana besar dengan kedatangan bangsa Tartar. Keluarnya
Jengis Khan terjadi setelah abad ke-6. Dunia dibumihanguskan olehnya terutama

daerah timur dan sekitarnya sehingga tidak tersisa satu negeripun kecuali

>!'Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub Abu al-Qasim al-Tabrani, a/-Muam al-Kabir, Juz. 10
(Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, t.th), 181.
*Al-Wabil, Hari Kiamat..., 127.
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kehancuan. Mereka juga menghancurkan Baghdad dan membunuh khalifah
Mushta’shim khalifah mereka yang terakhir pada tahun 650 H. Kemudian anak
cucu mereka terus melakukan kerusakan sampai pada akhirnya datang Lang yang
maknanya si pincang namanya adalah Tamur datang ke Syam dan hidup disana
dia membakar Damaskus sampai ke atap-atapnya. Kemudian mereka
melanjutkan ekspansnya ke Romawi, India dan daerah yang ada diantara
keduanya. Setelah ia wafat, anak cucunya berpencar ke berbagai negeri.”

Banyak diantara bangsa Turk yang kemudian masuk Islam dan
memberikan juga banyak memberikan sumbangsih terhadap umat Islam. Banyak
yang menjadi tentara Islam dan membantu dalam melakukan ekspansi besar,

diantara ketika penaklukkan ibu kota Romawi yakni Konstantinopel.”* Seperti

yang sudah diprediksi Rasulullah dalam sebah sabdanya:
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Allah SWT mewujudkan apa yang telah diceritakan hadis di atas dan
Konstantinopel berhasil ditaklukkan pada masa Muhammad al-Fatih raja ketujuh

dari kerajaan Turki Uthmani yang bernama Muhammad ibn Sultan Murad Khan

“Ibid., 127-128.

*Ibid., 128.

>Abu ‘Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hanbal, juz. 31 (t.t: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 287.
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lahir 835 H, dan memerintah 856 H dan ia menjabat kurang lebih selama 31
tahun. ia menaklukkan Istanbul di hari ke 51 tepatnya hari rabu tgl 20 bulan
jumadil akhirah 857, ia melaksanakan shalat jumat di gereja umat Nasrani yaitu
di Aya Sofia.”®

. Implikasi Pemahaman Hadis tentang Bangsa Turk Terhadap Fenomena-

fenomena yang Muncul Dewasa ini.

Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat, pelibatan,
kesimpulan, atau penyelipan masalah.”’ Maksud dari sub bab ini adalah
keterlibatan pemahaman hadis tentang bangsa Turk terhadap fenomena yang
muncul dewasa ini. Lebih mudahnya sampai manakah pengaruh dalam
memahami hadis bangsa Turk atau akibat terhadap masyarakat sehingga

memunculkan fenomena yang menggemparkan terutama di media social.

Secara tekstual kalau dilihat dari matan hadis ada beberapa yang menarik
perhatian; pertama, kalimat a/-turk, artinya bangsa Turk. a/-turk terdiri dari ¢a’,
ra’, dan kaf; secara harfiyah nama bangsa yang mendekati adalah Turki sehingga
banyak pengguna media social yang kemudian memahami bahwa hadis ini
berbicara tentang bangsa Turki. Akan tetapi kalau dilacak dalam kitab syarah

dari riwayat imam enam tidak ditemukan penjelasan yang mengarah pada Turki.

Kedua adalah kalimat selanjutnya yang berbicara tentang ciri fisik dari

bangsa Turk yakni bermata sipit, hidungnya pesek, wajahnya lebar, kulitnya

*°Yusuf al-Haj Ahmad, Mawsu‘ah al-I‘jaz al-‘Tlmi Ii al-Sighar, juz. 1 (t.t:Maktabah Ibn
Hajar, 2004), 27-28.
'Pertanto, Kamus llmiah..., 254.
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kemerah-merahan, menggunakan penutup kepala dan alas kaki dari bulu. Ciri
fisik yang demikian sangat mendekati pada ciri fisik etnis Tionghoa atau China.
Bangsa yang memiliki ciri fisik bermata sipit memang tidak hanya China
misalnya orang Korea juga bermata sipit. Begitu pula dengan hidung pesek tidak
hanya hanya etnis Tionghoa, misalnya saja banyak orang Indonesia yang
hidungnya pesek. Yang wajahnya berwarna kemerah-merahan tidak hanya etnis
Tionghoa tapi orang-orang Eropa juga berwarna demikian. Ciri yang terakhir
mengenai _~& yaitu rambut namun jika yang dimaksud disini o~ dijadikan alas
kaki dan penutup kepala atau topi maka yang dimaksud adalah bulu. Biasanya
orang yang menggunakan sandal dan penutup kepala dari bulu adalah orang-
orang yang tinggal di negara yang memiliki iklim dingin. Negara yang memiliki
iklim dingin diantaranya negara yang berada di benua Eropa, Amerika, Afrika,
dan lainnya seperti China, Korea. Dari beberapa macam ciri fisik ini yang

mencakup semuanya adalah China secara lahiriyah.

Ada beberapa postingan baik itu di akun facebook atau youtobe yang
mengutip masalah hadis bangsa Turk ini. Diantaranya; pertama, postingan akun
facebook Ustadz Alwiridan pada tanggal 9 September 2017.°® Statusnya ini
diawali dengan “mungkinkah muslim akan berperang melawan orang-orang yang
bermata sipit dikarenakan tragedy rohingya.” Menurutnya pada bulan Maret
2017 ada berita bahwa China menolak usulan PBB untuk menginvestigasi adanya

pembersihan Etnik di Myanmar. Juni 2017, China kembali menolak rencana

58

https://free.facebook/permalink.php?id=14278619148&story 543696179294884& rdc=1& rdr,
diakses pada tanggal 01 Agustus 2018. 5:40.
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diturunkannya tim PBB ke Myanmar untuk investigasi pembantaian Rohingya di
Myanmar. 30 Agustus, China menolak keras usulan dewan PBB (UNSC) untuk
pembahasan isu pebantaian Rohingya di Myanmar. Selain itu, China juga
mengancam Turki yang ingin membela dan melindungi muslim Rohingya. Lebih
lanjut kemudia ia mengatakan “sudah saatnya boikot semua produk Negara
China dan semua Negara pendukung Myanmar. Kejadian ini kemudian ia kaitkan
dengan hadis tentang bangsa Turk. di akhir statusnya ia menerka-nerka
mungkinkah kemudian tragedi Rohingya memicu peperangan antara umat Islam

dengan bangsa yang bermata sipit.

Menurut hemat penulis, tulisan ini dapat memberi peluang kepada
pembaca akan adanya ramalan Rasulullah tentang bangsa Turk itu tertuju pada
bngsa China. Dan terkesan ia memahami hadis ini secara tekstualis yang hanya
berdasarkan pemahaman matan secara lahiriyahnya saja. Walaupun tidak dengan
tegas ia menyimpulkan bahwa bangsa yang bermata sipit itu adalah China namun

tulisannya cukup memberi isyarat akan hal tersebut.

Kedua, misalnya lagi postingan akun facebook Sedi Arifin pada tanggal
25 November 2016, hadis yang ia kutip adalah riwayat al-Bukhari sebagaimana
yang diteliti oleh penulis. Disini ia memaknai kaliamat a/-furk adalah Turki.
Namun ia menjawab bangsa Turk dengan hadis lain yaitu hadis tentang bangsa

Khuzan dan Kirman:>’

* https://plus.google.com/104601184060937593927/post/A3UL8Zfd10X, diakses pada tanggal
31 Juli 2018. 21.41
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Ditemukan dalam kitab syarah hadis ini berbicara tentang bangsa Khuz

dan Kirman yang tidak ada kaitannya dengan bangsa Turk walaupun secara

lahiriyah memiliki ciri fisik yang sama dengan bangsa Turk.

Ketiga, salah satu ceramah ustadz kondang yaitu ustadz Abdus Shomad di
youtobe. Pada suatu kesempatan beliau ditanya tentang hadis bangsa Turk oleh
salah satu jamaahnya yang dikaitkan dengan masalah pak Ahok yang marak
diperbincangkan pada saat itu. Beliau menegaskan bahwa hadis tersebut tidak ada
hubungan dengan kasus Ahok. la juga mengutip penjelasan Imam al-Nawawi
yang mengatakan bahwa bangsa Turk disitu adalah bangsa Mongol, Jengis Khan,
dan lain-lain. Tetapi seandainya suatu saat Komunis bangkit menjadi penguasa
dunia maka ada kemungkinan bahwa yang dimaksud hadis ini adalah China.®
Pernyataan beliau ini memberi kesempatan kepada penonton bahwa yang
dimaksud dengan bangsa Turk dalam hadis ini adalah China meskipun tidak ada

hubungannya dengan Ahok secara khusus.

% https://www.youtube.com/watch?v=RRO20MvxZq0 diakses tanggal 1 Agustus 2018, 9:56.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bangsa Turk dalam sebagaimana dijelaskan dalam a/-kutub al-sittah adalah
kaum yang bermata sipit, hidung pesek, wajahnya lebar, kulitnya berwarna
kemerah-merahan, memakai alas kaki dan penutup kepala dari kulit. Dalam
riwayat lain dijelaskan bahwa bangsa Turk adalah Bani Qantura’ yang
merupakan anak keturunan Nabi Nuh as dari Yafith. Yafith ibn Nuh a.s ini
kemudian menjadi kakek moyang bangsa Turk. Dijelaskan dalam suatu
riwayat lain bahwa bangsa Turk dan China keturunan Qantura (budak yang
dimiliki Ibrahim a.s) yang nantinya dijadikan istri. Maka tidak heran jika
bangsa China dan Turk memiliki ciri fisik yang sama.

2. Sosio historis bangsa Turk dalam kitab sharah dari al-kutub al-sittah
sebagaimana yang dijelaskan Imam al-Nawawi bahwa peperangan seperti
yang diceritakan dalam hadis pernah terjadi pada masanya yakni pada abad
ke-7 H. Kalau ditelisik sejarah hidupnya al-Nawawi, pada abad tersebut telah
terjadi penyerangan bangsa Tartar terhadap kota Baghdad sampai hancur. Ciri
fisik yang disebutkan dalam hadis sama dengan ciri fisik yang dimiliki bangsa
Tartar (Mongol). Dalam riwayat ramalan Nabi yang lain diceritakan bahwa
kaum muslim akan bertemu dengan bangsa Turk. Pertama kalinya peperangan
dengannya mengalami kekalahan, kedua kalinya sama-sama mengalami

kerugian, dan terakhir bangsa Turk menghancurkan yang tersisa dari kaum
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muslim. Pertemuan yang terakhir ini adalah kehancuran Baghdad. Oleh
karenanya Rasulullah berpesan agar tidak memulai peperangan dengan bangsa
Turk. Akan tetapi beliau juga bersabda bahwa nantinya bangsa Turk akan
memeluk agama Islam dan banyak membantu kaum muslim. Hal ini terbukti
dengan sebagian bangsa Turk yang menjadi prajurit ketika penaklukkan
Konstantinopel.

3. Pemahaman yang tidak sesuai dengan kaidah terhadap hadis ini dapat
berdampak buruk terlebih jika kemudian diviralkan di media sosial. Media
sosial merupakan tempat yang penggunanya bebas berkomentar atau
berpendapat walaupun sudah ada undang-undang khusus media sosial.
Sementara ini dampak yang bisa dilihat adalah: pertama, menimbulkan
kebencian terhadap etnis Tionghoa atau China yang ada di Indonesia
khususnya. Kedua, terkesan dipaksakan ketika mengaitkan kasus pak Ahok
dengan hadis bangsa Turk. ketiga, dengan pemahaman yang salah maka telah
menyebarkan berita hoax di media sosial. Keempat, menggiring opini tidak
sehat. Kelima, menimbulkan kesalahpahaman dari esensi hadis Nabi yang
sebenarnya.

B. Saran

1. Perlunya melihat pada dua aspek yakni teks dan konteks dalam memahami
sebuah hadis. Kedua aspek tersebut harus dilakukan dalam memahami hadis
dengan menggunakan berbagai pendekatan yang akan menghasilkan

kesimpulan obyektif.
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2. Perlunya ada kajian lanjut dengan pendekatan antropologis atau geografis
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan suatu bangsa agar memperluas
pemahaman sehingga tidak menimbulkan opini negative terhadap suatu

bangsa.
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